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Andriani, Seka. 2021. Analisis Implementasi Kebijakan Program Lintas Minat Di 
SMA Negeri 1 Kandangan. Tesis. Program Studi Magister Pedagogi. Program 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang, Pembimbing 1) Dr. Mohamad 
Syahri, M.Si., 2) Dr. Ahmad Juanda, M.M, Ak. Email : seka.andriani@gmail.com 
Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis implementasi kebijakan program 
lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. Penelitian kali ini menggunakan  
penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 1 Kandangan 
Kabupaten Kediri. Hasil penelitian yang diperoleh yakni bahwa SMA Negeri 1 
Kandangan telah menerapkan program lintas minat sejak tahun 2013 sejalan dengan 
penerapan kurikulum 2013 di Indonesia. Awal pelaksanaan lintas minat di SMA 
Negeri 1 Kandangan dimulai dengan pemberian 7 pilihan pasangan mata pealajaran 
lintas minat dan berubah menjadi 4 pasangan mata pelajaran, hingga saat ini 
pasangan mata pelajaran mutlak ditetapkan oleh sekolah. Komponen yang terlibat 
dalam pelaksanaan lintas minat yaitu Wakil Kepala Urusan Kurikulum, guru BK, 
guru pengampu lintas minat, dan siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran lintas 
minat, SMA Negeri 1 Kandangan menggunakan sistem moving class dan sekarang 
berubah menjadi sistem paket. Penggunaan sistem moving class menjadi sistem paket 
dipengaruhi oleh daya dukung yang dimiliki oleh sekolah yang berupa jam mengajar 
guru. Dengan keterbatasan daya dukung yang dimiliki, sehingga mata  pelajaran 
lintas minat yang diikuti oleh siswa tidak berdasarkan bakat, minat, atau kemampuan 
yang dimiliki melainkan hasil pilihan dari pihak sekolah. Dampaknya pada 
pelaksanaan pembelajaran siswa kekurangan motivasi karena mata pelajaran yang 
diikuti tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Namun bagi pihak guru 
pengampu lintas minat dengan adanya program lintas minat memberikan solusi 
kepada guru yang kekurangan jam mengajar. Upaya mengatasi faktor penghambat 
yang ditemukan yaitu dilakukan sosialisasi mengenai peminantan dan lintas minat 
bagi siswa baru dan pemberian motivasi kepada siswa saat pembelajaran yang 
dilakukan baik oleh guru BK maupun guu pengampu lintas minat. 
Kata kunci :implementasi, kebijakan, lintas minat 
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ABSTRACT 
Andriani, Seka. 2021. Analysis of the Implementation of Cross-Interest Program 
Policies at Senior High School 1 Kandangan.Thesis.Pedagogy Master Studies 
Program, Postgraduate Program of University of Muhammadiyah Malang. 
Supervisor : 1) Dr. Mohamad Syahri, M.Si., 2) Dr. Ahmad Juanda, M.M, Ak. Email : 
seka.andriani@gmail.com 
 
The aim of this study to analyze the implementation of the interest-cross 
program policies at Senior High School 1 Kandangan. The research design of this 
studiy is descriptive qualitative research. The research location was on Senior High 
School 1 Kandangan. The research has shown that Senior High School 1 Kandangan 
has implemented the cross- interest program since 2013 in line with the 
implementation of the 2013 Indonesia’s curriculum. Senior High School 1 
Kandangan has begun the cross- interest with the 7 choice of pairs of cross-interest 
subject and turns into 4 pairs of subject. Until now the school absolutely implementd 
that policy. The components who are involved in cross- interest program are the vice 
principal curriculum, the teachers, the interest-flow teachers and the students. In the 
implementation of cross- interest study, Senior High School 1 Kandangan using 
moving class system and now turns on package system. The use of moving class 
system into package system influenced by the power of time to teach of the teachers 
that scholl has. With the limited support, the subject of the cross- interest that 
followed by the students are not based on their talents, their passions or their anilities 
but from the result of the school administration choices. Tis situation effect the 
students have less motivation because the subject were not based on their abilities. 
But, it gives solution for the teachers who have not enough time to teach have 
enough time to teach. The are several ways to overcome that problems, there are 
giving socialization about the spealization, and cross- interest for new students and 
giving motivation to the students in learnig process by consoling teachers or cross- 
interest teacher. 
 
Keyword :implementation, policies, across interests 
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Pendidikan merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan kegiatan yang 
diselenggarakan untuk tujuan tertentu yang ingin dicapai (Bahri, 2017). Dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan maka diperlukan kurikulum. Kurikulum adalah 
semua kegiatan yang disusun oleh lembaga pendidikan (sekolah) dan dikembangkan 
oleh lembaga tersebut dengan maksud ditujukan untuk siswa yang mencakup materi 
pelajaran, staregi pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Pujiono, 2014). 
Sepanjang sejarah dari awal kemerdekaan hingga saat ini, kurikulum di Indonesia 
telah mengalami sebelas kali perubahan (Machali, 2014) (Ahmad, 2014). Perubahan 
kurikulum dimulai dari tahun 1947 sampai dengan diberlakukan kurikulum saat ini 
yaitu kurikulum 2013. Perubahan kurikulum dilakukan dengan tujuan mengikuti 
perkembangan kehidupan masyarakat, teknologi, dan ilmu pengetahuan (Ahmad, 
2014). 
Setelah mengalami sebelas kali perubahan, kurikulum yang diterapkan di 
Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Hakikat yang sebenarnya dari kurikulum 
2013 ini adalah membuat perubahan terhadap aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan pada siswa dalam rangka menciptakan pendidikan karakter yang baik 
(Halek, 2018). Landasan filosofis diterapkannya kurikulum 2013 adalah filosofis 
Pancasila dan filosofis pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat (Suarga, 2017). Sedangkan landasan yuridis 
diterapkannya kurikulum 2013 adalah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Alasan rasional diterapkannya 
kurikulum 2013 adalah menyiapkan generasi emas dalam rangka 100 tahun 
Indonesia (2045) dan menyiapkan generasi yang sanggup menghadapi masalah 
globalisasi (Katuuk, 2014). 
Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya kurikulum 2013 adalah 
menghasilkan generasi kreatif, inovatif, produktif, afektif dengan harapan mampu 
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meminimalisir kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan peradaban dunia 
(Machali, 2014) (Suarga, 2017) (Makrifah, 2020). Karakteristik kurikulum 2013 
yakni menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian otentik dalam melaksanakan 
pembelajaran (Waseso, 2018). Perubahan yang tercantum dalam kurikulum 2013 
memberikan warna baru dari kurikulum sebelumnya (KTSP). Seperti pada fokus 
penulisan kali ini, akan mengkaji perubahan yang terjadi dalam kurikulum 2013 pada 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Berdasarkan Undang-undang No. 23 Tahun 
2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan menengah atas 
merupakan pendidikan yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
dalam semua mata pelajaran dan siswa dibekali ilmu untuk melanjutkan pada 
tingkatan selanjutnya yaitu PT (Perguruan Tinggi) (Afriska, 2015). 
Perubahan yang terjadi dengan adanya kurikulum 2013 di jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) adalah selain siswa mengikuti program peminatan siswa juga 
mengikuti program perluasan bakat, minat, atau kemampuan yang dimilki atau 
disebut dengan lintas minat (Nur Sidik, Hermi Yanzi, 2019). (Mardiana Safitri, 
Parijo, 2018) menjelaskan pengertian lintas minat yaitu merupakan program baru 
yang direncanakan oleh pemerintah khusus untuk siswa agar mendapat kesempatan 
dalam memilih mata pelajaran sesuai dengan minat yang mereka miliki. Tujuan dari 
lintas minat di Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) adalah untuk memberikan wadah 
bagi peserta didik memperluas pilihan minat dan bakat di luar pilihan minat (M. P. 
dan Kebudayaan, 2014). Lintas minat mewajibkan kepada para siswanya untuk 
memilih mata pelajaran yang diminati yang ada pada diluar peminatan yang mereka 
pilih. 
Konsep lintas minat yang ada di Indonesia dalam kurikulum 2013 memiliki 
kesamaan dengan konsep merdeka belajar yang disampaikan oleh Mendikbud. 
Konsep merdeka belajar yang di rumuskan oleh Mendikbud Nadiem Makarim 
sejalan dengan konsep pendidikan yang dicetuskan oleh Ki Hadjar Dewantara, yang 
menegaskan kemerdekaan yang dimiliki oleh peserta didik sehingga pendidikan tidak 
seperti menuangkan air kedalam gelas kosong (Aiman Faiz, 2020). Merdeka belajar 
adalah suatu bentuk kebebasan atau keleluasaan yang dimiliki oleh lembaga 
pendidikan dalam menggali mengenai kompetensi dan kemahiran yang dimiliki oleh 
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peserta didik dengan bermacam-macam karakteristik yang dimiliki (Mustaghfiroh, 
2020). Selain itu konsep yang dimiliki oleh lintas minat hampir sama dengan aliran 
progresivisme. (Usman et al., 2020) mengemukakan aliran progresivisme telah 
menempatkan asar-dasar kemerdekaan dan kebebasan kepada peserta didik, dimana 
peserta didik diberikan kebaikan, baik secara fisik maupun cara berpikir, guna 
mengembangkan bakat dan kemampuan yang terpendam dalam dirinya tanpa 
terhambat oleh rintangan yang dibuat oleh orang lain. 
Adanya pengakuan kebebasan dalam mengembangkan bakat maupun 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik seperti pada konsep lintas minat yang 
sejalan dengan konsep merdeka belajar maupun aliran progresivisme, maka dapa t 
dicontohkan seperti dalam pengambilan program lintas minat dengan sebagai  
berikut, siswa X memilih peminatan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) maka mata 
pelajaran lintas minat yang dapat diambil dari peminatan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) atau 
Ilmu Bahasa dan Budaya (IBB). Program lintas minat yang terdapat dalam  
kurikulum 2013 telah diterapkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Kandangan sejak tahun 2013. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kandangan 
adalah sekolah yang terletak di Kecamatan Kandangan Kabupaten Kediri. Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kandangan adalah 5 sekolah pertama yang ada di 
Kabupaten Kediri yang menerapkan kurikulum 2013. Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Kandangan memiliki 3 peminatan, yaitu Matematika dan Ilmu Alam 
(MIA), llmu-Ilmu Sosial (IIS), dan Ilmu Bahasa dan Budaya (IBB). 
SMA Negeri 1 Kandangan memiliki 3 peminatan dengan harapan siswa dapat 
mengembangkan potensi dalam diri dengan memilih peminatan dan lintas minat 
sesuai dengan bakat, minat, atau kemampuan yang dimiliki. Sehingga peserta didik 
memiliki berbagai pilihan dalam pendidikan atau karir yang akan dipilih selanjutnya. 
Pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan dijalankan oleh 
komponen-komponen yang dimiliki oleh sekolah dan dilengkapi dengan peraturan 
yang dibelakukan serta fasilitas- fasilitas pendukung. Dengan komponen yang 
dimiliki oleh sekolah diharapakan mampu dapat meminimalisir hambatan yang dapat 
terjadi seperti pada tahun sebelumnya dan memberikan solusi terhadap setiap 
hambatan yang ditemukan. Seperti hasil observasi yang dilakukan yaitu pemilihan 
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peminatan maupun lintas minat siswa yang tidak sesuai dengan bakat, minat, atau 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa melainkan kemauan dari orang tua. Maka hal 
ini akan berdampak pada motivasi siswa dalam belajar. Karena jika siswa mengalami 
kecocokan antara minat dengan pilihan program maka akan meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa, begitu pun sebaliknya (Afriska, 2015). Dengan kondisi tersebut 
maka guru BK selaku menjadi pendamping siswa dalam pelaksanaan peminatan dan 
lintas minat harus memberikan jalan tengah antara siswa dengan orang tua. 
Selain itu adanya program lintas minat juga memberikan pengalaman baru 
kepada guru pengampu mata pelajaran peminatan di SMA Negeri 1 Kandangan. 
Karena guru peminatan diberikan kesempatan untuk melakukan pembelajaran 
dengan siswa-siswi yang mengambil lintas minat mata pelajaran tersebut. Misalnya 
guru peminatan geografi melakukan pembelajaran dengan kelas lintas minat siswa 
MIA, maka guru akan menemukan suasana yang berbeda. Karena karakteristt ik yang 
dimiliki oleh siswa juga berbeda. Maka lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
selain memberikan pengalaman yang baru bagi guru tetapi juga membantu guru 
dalam memenuhi jam kerja yang telah diatur dalam undang-undang. Maka kurikulum 
2013 selain memberikan pengaruh bagi pendidikan di Indonesia, melainkan juga 
membantu guru dalam memenuhi jam kerja yang diatur dalam undang-undang 
dengan penerapan disesuaikan kepada kondisi sekolah masing- masing Ayu, 2017). 
Sehubungan dengan penulisan yang disusun oleh penulis mengenai program 
lintas minat, penulis mencantumkan berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan pelaksanaan program lintas minat. 1) (Parijo, 2018) dengan judul 
“Pelaksanaan Pembelajaran Lintas Minat dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X MIA 1 
MAN 2 Potianak”, hasil penelitian tersebut yaitu menjelaskan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran lintas minat. 2) (Dewi, 2019) dengan judul “Evaluasi Terhadap 
Implementasi Lintas Minat Dalam Kelompok Peminatan di SMA/MA Kecamatan 
Lembang” hasil dari penelitian ini yaitu mengevaluasi jalannya lintas minat pada 
kelompok peminatan apakah sudah sesuai dengan yang ada pada kurikulum 2013. 3) 
(Nurjannah, 2018) dengan judul “Penyesuaian Diri Dalam Mata Pelajaran Lintas 
Minat Siswa Kelas X Di MAN 1 Musi Banyuasin” isi dari penelitian tersebut yakni 
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mengetahui seberapa banyak presentase penyesuaian siswa terhadap pelaksanaan 
mata pelajaran lintas minat. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 
terdahulu adalah pada penelitian kali ini yaitu menganalisis implementasi kebijakan 
program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan dengan menggunakan grand 
theory yang dikemukakan oleh George C. Edward III dengan variabel penentuan 
keberhasilan yaitu berupa komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi 
yang lebih lengkap akan dijelaskan pada tinjaun pustaka. Berdasarkan latar belakang 
yang telah disusun maka peneliti mengambil judul “Analisis Implementasi Kebijakan 
Program Lintas Minat Di SMA Negeri 1 Kandangan”, dengan rumusan masalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan?, 2) Bagaimana peran sekolah dalam mendampingi siswa dalam program 
lintas minat? 3). Apa saja faktor penghambat dalan pelaksanaan program lintas minat 
di SMA Negeri 1 Kandangan?, 4). Apa saja solusi yang digunakan dalam mengatasi 
faktor penghambat yang ditemukan ?. 
 
A.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu proses dalam memperoleh suatu hasil yang sesuai 
dengan maksud atau misi dari kebijakan itu sendiri (Muhammad Dedi Irawan, 2018). 
Sedangkan menurut Grindle (1980: 7) dalam (Akib, 2010) mengemukakan bahwa 
implementasi adalah sebuah cara yang umum dalam melaksanakan perilaku 
administratif yang bisa diteliti pada tingkat program atau tingkatan tertentu. Pendapat 
lain mengenai konsep implementasi juga dikemukakan oleh (Aji, 2013) yaitu 
implementasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh berbagai aparat 
sehingga pada akhirnya pelaksanaan program tersebut akan mendapatkan suatu hasil 
yang sesuai dengan harapan maupun tujuan atau sasaran dari kebijakan itu sendiri. 
Jadi implementasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh aparat birokrasi 
dengan harapan agar tercapainya suatu tujuan. Implementasi yang dimaksud oleh 
penulis yaitu penerapan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan dengan 
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tujuan diterapkan program ini yaitu memberikan kebebasan kepada peserta didik 
dalam mengembangkan bakat, minat, kemampuan yang dimiliki. 
 
2. Kebijakan 
Kebijakan adalah pernyataan berkaitan dengan cita-cita, tujuan, keinginan, atau 
dasar untuk mencapai sasaran. Dalam hal ini kebijakan berhubungan dengan 
pemikiran pengaturan organisasi yang bersifat formal yang disusun oleh pemerintah 
atau lembaga dalam rangka mencapai cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai 
(Baro’ah, 2020). Menurut (Solichin, 2015) kebijakan adalah keputusan yang diambil 
secara bersama-sama antara pemerintah dan aparat di luar pemerintah ( pemerintah 
provinsi, kabupaten, kecamatan, satuan pendidikan, dan masyarakat) dan 
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap program tersebut untuk 
dijalankan atau tidak pada bidang pendidikan bagi seluruh warga masyarakat. (Disas, 
2012) mengemukakan bahwa kebijakan publik adalah tindakan pemerintah yang 
menyebar dan mengacu pada semua dari kebijakan, dari kebijakan ekonomi hingga 
pada kebijakan sosial termasuk pendidikan, kesehatan, dan wilayah kesejahteraan 
lainnya. Dalam hal ini kebijakan yang dimaksud yaitu kebijakan pendidikan, yang 
berarti kebijakan dibuat oleh pemerintah dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa melalui kegiatan belajar mengajar dalam satuan pendidikan. Karena 
pendidikan merupakan hak asasi yang dimiliki oleh semua warga negara dan semua 
warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Fokus kebijakan 
yang dibahas oleh peneiti yaitu kebijakan program lintas minat yang diterapkan di 
jenjang sekolah menengah atas (SMA). 
 
3. Lintas Minat 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum 2013 menyatakan bahwa perubahan terhadap kurikulum 
dimaksudkan untuk melakukan penyesuaian program pendidikan di satuan 
pendidikan dengan kondisi dan potensial dari daerah siswa. Dalam melaksanakan 
kurikulum baru, maka diperlukan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi merupakan langkah 
penting yang akan menunjang dan menentukan keberhasilan kurikulum (Dewi, 
Friska Yusmila, 2014). Sehingga dalam proses pelaksanaan kurikulum baru, yaitu 
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kurikulum 2013 berjalan dengan sesuai tujuan yang dicita-citakan. Salah satu proses 
yang harus dilaksanakan dalam implementasi kurikulum 2013 yaitu adalah 
menentukan peminatan dan lintas minat (Ervina Bungas Serelia, 2020). Dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 peserta didik pada jenjang SMA selain memilih 
peminatan, peserta didik juga diberikan kesempatan dalam mengembangkan bakat 
atau minat yang dimiliki diluar dari peminatan yang dipilih atau disebut dengan  
lintas minat. Program lintas minat pada Kurikulum 2013 ini merupakan program  
baru dan kebijakan baru dari Pemerintah (Wahyudi, Maria Ulfah, 2018).  Lintas 
minat merupakan program kurikuler yang disediakan untuk mewadahi perluasan 
pilihan minat, bakat atau kemampuan akademik yang dimiliki oleh peserta didik 
dengan memiliki orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar 
peminatan yang dipilih (M. P. dan Kebudayaan, 2014)(D. J. P. D. D. M. kementerian 
P. D. Kebudayaan, 2017). 
Lintas minat merupakan salah satu program perubahan dari kurikulum 2013 
yang menarik perhatian banyak pihak dari semua kalangan baik dari masyarakat, 
orang tua peserta didik, guru, maupun dari peserta didik itu sendiri (Murwindra et al., 
2020). Pendapat lain mengenai pengertian lintas minat dikemukakan oleh (Hidayanti 
et al., 2011) yaitu lintas minat merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 
memberikan kesempatan yang lebih besar kepada peserta didik untuk memilih mata 
pelajaran yang sesuai dengan minat, serta mendalami dan menggembangkan  
berbagai kemampuan yang dimiliki baik minat, bakat, atau karakteristik tanpa  
adanya batasan. Berdasarkan definisi dari lintas minat yang dikemukakan oleh 
Mendikbud dan para ahli, maka tujuan sebenarnya dengan diadakan program lintas 
minat ini adalah untuk memberikan peluang atau kesempatan yang sebesar-besarnya 
kepada peserta didik dalam mengembangkan kemampuan, kompetensi pengetahuan, 
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan yang telah dimiliki peserta didik 
(Nur Sidik, Hermi Yanzi, 2019) (Yendrita, 2019). 
Program lintas minat dipilih oleh siswa berdasarkan minat yang dimiliki oleh 
siswa. Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan yang lebih terhadap suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh atau dengan kata lain berasal dari kemauan 
dalam diri sendiri (Afriska, 2015). Sehingga dengan melakukan suatu hal yang 
berasal dari sendiri akan memberikan dampak dan hasil yang baik. Indikator 
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kesesuaian lintas minat berdasarkan lampiran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2014 pasal 4 di ayat 1 bahwa “pemilihan 
kelompok peminatan dilakukan sejak peserta didik mendaftar ke SMA sesuai dengan 
minat, bakat dan kemampuan akademik peserta didik (M. P. dan Kebudayaan, 2014). 
Jadi program lintas minat dikatakan berhasil jika dalam pelaksanaan berdasarkan 
minat, bakat dan kemampuan akademik peserta didik. 
Indikator dalam pelaksanaan lintas minat yaitu berupa minat, bakat, dan 
kemampuan peserta didik. Sehingga dalam menjalankan lintas minat siswa tidak 
boleh merasa terbebani dengan apa yang telah dip ilih dan dijalankan dari kelas X 
hingga kelas XII. Kesalahan dalam pemilihan peminatan akan berdampak pula 
terhadap lintas minat yang pilih dan motivasi belajar siswa. Begitu pula dengan 
sebaliknya, jika siswa merasakan cocok dan sesuai antara program peminatan dan 
gambaran minat pada pilihan program peminatan yang dipilih, maka akan semakin 
meningkat pula kepuasan dan motivasi individu dengan program peminatan yang 
dipilih (Afriska, 2015). Dengan menerapkan 3 indikator tersebut secara benar dalam 
penempatan siswa, maka kecil kemungkinan terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian 
pada program peminatan atau lintas minat. Dengan tingkat kemungkinan yang sangat 
kecil atau rendah terhadap ketidaksesuaian tersebut, maka siswa akan merasa cocok 
dan pas pada program peminatan yang ditempatkan, sehingga siswa tersebut secara 
otomatis merasa semangat, senang, dan termotivasi selama mengikuti proses 
pembelajaran (Afriska, 2015). Karena seperti konsep yang termuat bahwa lintas 
minat harus sesuai dengan bakat, minat, atau kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
Lintas minat yang yang dipilih oleh siswa, diikuti sejak kelas X sampai kelas 
XII.  Mata pelajaran lintas minat merupakan mata pelajaran yang bisa diambil oleh 
peserta didik di luar kelompok mata pelajaran peminatan yang dipilihnya, namun 
masih dalam kelompok peminatan lainnya (Murwindra et al., 2020). Mata pelajaran 
lintas minat tersebut bersifat pilihan sehingga dapat dipilih sendiri oleh peserta didik 
(Hidayanti et al., 2011). Mata pelajaran lintas minat dalam program lintas minat 
bersifat pilihan dan pelaksanaan program lintas minat bisa dipilih oleh peserta didik 
sendiri berdasarkan minat, bakat, atau kemampuan yang diarahkan oleh orang tua 
maupun guru BK (Musdar, 2015). Sehingga dalam pemilihan mata pelajaran lintas 
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minat tidak adanya paksaan dari pihak sekolah dan mata pelajaran lintas minat benar- 
benar sesuai dengan bakat atau minat yang ada dalam diri siswa. Tahapan-tahapan 
dari proses pemilihan peminatan sekaligus lintas minat menurut Naskah Model 
Peminatan dan Lintas minat, yakni sebagai berikut : 
a. Calon peserta didik membawa surat keterangan minat peserta didik dari guru 
Bimbingan Konseling Sekolah Menengah Pertama (SMP)/MTs. 
b. Peserta didik mengikuti seleksi masuk SMA dengan peminatan yang 
direkomendasikan guru Bimbingan Konseling (BK) Sekolah Menengah 
Pertama (SMP)/MTs. 
c. Peserta didik yang diterima dan orang tua peserta didik mendapat informasi 
terkait lintas minat. 
d. Menyebarkan angket lintas minat. 
e. Guru Bimbingan Konseling (BK) dengan Tim Pengembang Sekolah 
mengolah angket lintas minat. 
f. Guru BK (Bimbingan Konseling), Wakil kepala (Waka) Kesiswaan, Wakil 
kepala (Waka) Kurikulum, dan TPS menetapkan lintas minat sesuai dengan 
kapasitas sekolah yang tersedia dan minat dari peserta didik. 
Dalam pelaksanaan program lintas minat, maka siswa harus diketahui terlebih 
dahulu peminatan yang dipilih. Maka tahapan yang dilakukan yaitu menyusun dasar 
penentuan dalam pemilihan peminatan maupun lintas minat. Pertimbangan 
penentuan peminatan beserta lintas minat yang digunakan oleh sekolah adalah 
berdasarkan nilai Rapor SMP/MTs atau yang sederajat, nilai Ujian Nasional 
SMP/MTs atau yang sederajat, dan rekomendasi guru Bimbingan 
Konseling/Konselor di SMP/MTs atau yang sederajat (D. J. P. D. D. M. kementerian 
P. D. Kebudayaan, 2017). Dengan pertimbangan berikut maka penentuan peminatan 
benar-benar mencerminkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Berikut ini 
merupakan daftar mata pelajaran lintas minat yang dapat dipilih oleh peserta didik, 
baik dari peminatan Matematika dan Ilmu Alam (MIA), Ilmu-Ilmu Sosial (IIS), atau 
Ilmu Bahasa dan Budaya (IBB). Dengan alokasi waktu per minggu untuk kelas X 




Sumber : (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. Kebudayaan, 2017) 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut. : 
1. Peserta didik dapat memilih mata pelajaran lintas minat dari peminatan lain 
meskipun peminatan tersebut tidak tersedia di sekolah.Contoh: sekolah XY tidak 
memiliki kelompok peminatan Bahasa dan Budaya tetapi peserta didik dapat 
memilih mata pelajaran dari peminatan Bahasa dan Budaya sebagai mata 
pelajaran lintas minat. 
2. Untuk kelas X peserta didik dapat memilih 2 mata pelajaran di luar peminatan 
dan dijadikan mata pelajaran lintas minat, dan memilih 1 mata pelajaran saja 
untuk kelas XI dan XII dari kedua mata pelajaran lintas minat yang ada pada 
kelas X. 
3. Peserta didik dapat memilih 3 mata pelajaran lintas minat, apabila mata pelajaran 
di peminatan kelompok akademiknya memilih 3 mata pelajaran. (Tabel 2) 
4. Peserta didik dapat mengambil 3 mata pelajaran dari 4 mata pelajaran peminatan 
yang dekomendasi dari Guru Bimbingan Konseling/Konselor. Mata pelajaran 
yang tidak dipilih akan dialihkan dalam mata pelajaran lintas minat. 
5. Sebagai contoh, apabila bakat atau minat peserta didik memilih kelompok 
peminatan MIA, maka peserta didik tersebut harus memilih mata pelaja ran dari 
kelompok peminatan lain (lintas minat) dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. memilih minimal 3 mata pelajaran dari kelompok MIA (Matematika dan Ilmu 
Alam), dan 
b. memilih maksimal 3 mata pelajaran dari kelompok IIS (Ilmu-Ilmu Sosial) 
dan/atau kelompok IIB (Ilmu Bahasa dan Budaya). 
6. Untuk peserta didik yang memilih kelompok peminatan Ilmu Bahasa dan Budaya 
(IBB), maka mata pelajaran peminatannya dapat diambil dari luar dan/atau dari 
kelompok peminatan tersebut. Tabel di bawah ini memberikan contoh beberapa 
siswa yang memilih pola peminatan dan lintas minat yang berbeda. Mata 
pelajaran lintas minat yang dipilih sebaiknya tetap dari Kelas X sampai 
dengan XII. 
Tabel 2 :Tabel Contoh Pemilihan Peminatan Kelas X 
Nama Mata Pelajaran Keterangan 
A 1.  Matematika 
2.  Biologi 
3.  Fisika 
4.  Kimia 
Peminatan 
5. Ekonomi 
6. Sastra Inggris 
Lintas Minat 
B 1.  Matematika 
2.  Biologi 
3.  Kimia 
Peminatan 
4. Sosiologi 
5. Bahasa dan sastra Indonesia 
6. Bahasa dan sastra Inggris 
Lintas Minat 





5. Bahasa dan sastra Indonesia 
6. Bahasa dan sastra Inggris 
Lintas Minat 
D 1. Bahasa dan Satra Indonesia 
2. Bahasa dan Satra Inggris 
3. Bahasa dan Satra Arab 
4. Antropologi 
Peminatan 
5.  Bahasa dan Sastra Jepang 
6.  Bahasa dan Sastra Mandarin 
Lintas Minat 
 
Sumber : (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. Kebudayaan, 2017) 
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Tabel diatas merupakan contoh mata pelajaran lintas minat yang dapat diambil 
oleh siswa berdasarkan peminatan yang dipilih. Berdasarkan naskah model 
peminatan dan lintas minat yang disusun oleh Kemendikbud Tahun 2017, dikatakan 
bahwa dalam menentukan mata pelajaran pada lintas minat, peserta didik diberi 
formulir yang harus diisi pada saat sebelum diterima atau setelah diterima di SMA 
atau MA (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. Kebudayaan, 2017). Formulir tersebut 
berisi pertanyaan mata pelajaran apa yang menjadi minat atau keinginan peserta 
didik di luar dari mata pelajaran peminatan. Dengan pengisian formulir tersebut, 
peserta didik diharapkan dapat memilih mata pelajaran sesuai dengan minat dan 
bakatnya (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. Kebudayaan, 2017). 
Jadi pada kurikulum 2013, siswa tidak hanya belajar sesuai dengan peminatan 
yang dipilih melainkan juga diberikan kesempatan untuk belajar pada peminatan lain. 
Sedangkan bagi guru dengan adanya program lintas minat yaitu memberikan 
pengalaman baru dalam hal pembelajaran. Guru adalah individu yang berhadapan 
langsung dengan peserta didik di kelas dalam pembelajaran yang memiliki peran 
penting untuk membuat peserta didik berkualitas baik dari segi akademis, keahlian, 
kematangan emosional, moral maupun secara spiritual (Alawiyah, 2013). Sedangkan 
menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 bahwa guru adalah seorang 
pendidik yang profesional dengan tugas utama menuntun, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada tingkat 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (Pembangunan, 2017). 
Pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru merupakan sebagai proses 
dalam belajar untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa sebagai upaya penguasan materi terhadap berbagai 
sumber yang dipelajari (Wahyudi, Maria Ulfah, 2018). Adanya program lintas minat 
membuat guru harus melakukan pembelajaran dan dengan adanya program lintas 
minat membantu guru dalam memenuhi jam kerja yang telah diatur dengan 
disesuaikan oleh aturan yang ada di sekolah (Ayu, 2017). Dalam melaksanakan 
tugasnya, beban jam mengajar guru menurut PP No. 19 Tahun 2017 bahwa beban 
mengajar guru yaitu paling sedikit 24 jam dan paling banyak 40 jam dalam 1 minggu 
(Pembangunan, 2017). Sehingga jam mengajar yang belum terpenuhi bisa digunakan 
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untuk membuka mata pelajaran lintas minat. Jadi salah satu upaya yang dilakukan 
oleh pemerintah dalam memenuhi jam mengajar guru yaitu dicetuskan  program 
lintas minat yang dapat dilihat dari struktur kurikulumnya (Ayu, 2017). Maka bagi 
guru yang beban mengajar telah mencapai batas minimal yang telah tertera dalam 
peraturan pemerintah, maka pihak sekolah berwenang untuk tidak membuka lintas 
minat mata pelajaran tertentu. 
Guru sebagai komponen penting yang dimiliki oleh sekolah memiliki peran 
yaitu melakukan pembelajaran dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran lintas minat kerap kali dilakukan dengan menggunakan 
sistem moving class. Moving class atau kelas bergerak merupakan sistem belajar 
mengajar yang memiliki ciri siswa yang mendatangi guru di kelas. Konsep moving 
class mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk memberikan 
lingkungan yang dinamis sesuai dengan bidang yang dipelajarinya (Eriza Nur 
Hidayanti, 2016). Penggunaan sistem moving class mempermudah guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Karena satu ruangan kelas diisi oleh seluruh siswa yang 
memiliki bakat, minat, atau kemampuan yang sama terhadap mata pelajaran tersebut. 
Jadi pelaksanaan moving class dimulai dari setelah penetapan peminatan dan 
pemilihan mata pelajaran lintas minat oleh sekolah, maka peserta didik melakukan 
pembelajaran bersama guru. Peserta didik yang memilik i minat yang sama terhadap 
satu mata pelajaran yang sama, akan berkumpul dalam satu ruangan kelas dan 
memanggil guru pengampu mata pelajaran tersebut untuk melakukan pembelajaran. 
Selain guru pengampu lintas minat, komponen yang penting dalam 
pelaksanaan peminatan dan lintas minat dibantu adalah guru BK (Bimbingan 
Konseling). Guru BK/Konselor membantu peserta didik dalam memilih dan 
menetapkan peminatan kelompok mata pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, 
dan peminatan pendalaman materi mata pelajaran sesuai dengan kemampuan dasar 
umum, bakat, minat dan kecenderungan (Dewi, Friska Yusmila, 2014). Dalam 
jenjang menengah atas, BK memiliki layanan peminatan. Layanan peminatan yakni 
guru BK/Konselor dalam menempatkan siswa dalam peminatan akademik, lintas 
minat, dan pendalaman minat harus mempertimbangkan prestasi belajar, prestasi non 






Bungas Serelia, 2020). Peran BK menurut (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. 
Kebudayaan, 2017) adalah : 
1. Merancang angket peminatan. 
2. Mengidentifikasi dan mendokumentasikan data-data calon peserta didik. 
3. Melaksanakan wawancara dengan peserta didik dan orangtua/wali. 
4. Menempatkan peserta didik (bersama–sama dengan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum) sesuai minat, bakat dan kondisi sekolah 
Jadi program lintas minat merupakan sebuah program baru yang dibuat oleh 
pemerintah yang termuat dalam kurikulum 2013 dengan memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk memilih mata pelajaran diluar peminatan yang mereka 
pilih berdasarkan minat, bakat, atau kemampuan peserta didik. Lintas minat dalam 
kurikulum 2013 memberikan pengaruh terhadap siswa maupun bagi pihak sekolah. 
Dalam pelaksanaan program lintas minat dibantu oleh komponen yang dimiliki oleh 
sekolah. Komponen-komponen tersebut saling bekerja sama dalam rangka 
menjalankan program lintas minat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
4. Model Implementasi Kebijakan 
Penelitian kali menggunakan pisau analisa yang dikemukakan oleh George C. 
Edward. Model implementasi ini berspektif top-down. Model implementasi 
kebijakan memiliki istilah direct and indirect impact on implementation. 
Sebagaimana dikuti dari (Agustino, 2012) dalam penentuan kebijakan yang dibuat 
oleh George C. Edward ada empat variabel yang menentukan keberhasilan dalam 
melaksanakan kebijakan yaitu 1) Komunikasi, komunikasi merupakan hal yang 
penting dalam implementasi kebijakan. Segala sesuatu yang dikerjakan akan berjalan 
dengan baik jika komunikasi yang terjalin juga baik sehingga peraturan atau 
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keputusan mengenai implementasi dapat dikomunikasikan secara tepat. Indikator 
untuk mengukur variabel komunikasi yaitu transmisi, kejelasan, dan konsistensi. 2) 
Sumber daya, pada variabel sumber daya ada beberapa elemen yaitu staff (Sumber 
Daya Manusia), informasi (mengenai cara melaksanakan kebijakan dan data 
kepatuhan para pelaksana kebijakan), wewenang (kewenangan para pelaksana utuk 
melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan, fasilitas (elemen ini merupakan 
elemen pendukung namun memiliki kedudukan sangat penting dalam implementasi 
kebijakan. 
3) Disposisi, disposisi merupakan sikap para pelaksana kebijakan. Jika 
kebijakan ingin berjalan sesuai dengan tujuan maka para pelaksana harus memiliki 
kemampuan untuk menentukan apa yang harus dilakukan. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam penentuan para pelaksana kebijakan adalah efek disposisi dimana 
pemilihan pelaksana kebijakan harus memiliki dedikasi tinggi kepada masyarakat, 
melakukan pengaturan birokrasi yang merujuk pada pengangkatan staf dalam 
birokrasi dan bermuara pada pemberian pelayanan publik yang optimal, insentif yaitu 
merupakan teknik yang digunakan untuk mengatasi kecenderungan masalah yng 
muncul. 4) Struktur birokrasi, meskipun Sumber Daya Manusia (SDM) dan para 
pelaksana kebijakan memadai maka diperlukan struktur birokrasi yang baik, terdapat 
dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi yaitu membuat 
SOP (Standar Operasional Prosedur) yang fleksibel dan melaksanakan fragmentasi. 
 
 
B.  METODE PENELITIAN 
 
1. Pendekatan dan Jenis penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk membuka dan 
menjelaskan sesuatu di balik fenomena yang tidak diketahui sebelumnya sehingga 
mendaparkan wawasan baru serta mengungkap sebuah makna dengan melalui proses 
observasi atau wawancara dan didukung dengan dokumentasi atau data tambahan 
(Manik Nur Haq, 2019). Sedangkan untuk jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif, yang merupakan penelitian yang memiliki tujuan untuk 
mengumpulkan informasi atau data mengenai status gejala atau fenomena yang ada, 
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yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Ade Tira 
Wulandari, Rusnardi Rahmat Putra, 2017). Penelitian yang akan dilakukan yaitu 
dengan menganalisis implementasi kebijakan program lintas miat di SMA Negeri 1 
Kandangan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perubahan yang terjadi di 
SMA Negeri 1 Kandangan berkaitan dengan diterapkannya kurikulum 2013 yaitu 
pelaksanaan program lintas minat. 
 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Kandangan yang berada di Kecamatan 
Kandangan Kabupaten Kediri. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kandangan 
terletak berada di perbatasan antara Kabupaten Kediri dan Kabupaten Jombang. 




Bahasa dan Budaya). Sedangkan untuk waktu yang diperlukan dalam melaksanakan 
penelitian yaitu selama 2 bulan. 
3. Informan 
Informan adalah yang dianggap mampu oleh peneliti untuk memberikan 
uraian atau gambaran mengenai dirinya maupun individu lain serta situasi maupun 
kondisi yang menjadi masalah dalam penelitian (Chaidar, 2014). Berdasarkan 
pengertian tersebut, yang menjadi informan meliputi (1) Wakil kepala urusan 
kurikulum (2) Guru bimbingan konseling, (3) Bapak/Ibu guru pengampu mata 
yaitu MIA (Matematika dan Ilmu Alam), IIS (Ilmu Ilmu Sosial), dan IBB (Ilmu 
kurikulum 2013 dan melaksanakan program lintas minat serta memiliki 3 pemintan 
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pelajaran lintas minat, (4) Siswa-siswi yang mengambil mata pelajaran lintas minat 
yang tergolong dalam peminatan MIA (Matemarika dan Ilmu Alam), IlS (Ilmu-Ilmu 
Sosial), dan IBB (Ilmu Bahasa dan Budaya) yang meliputi siswa dari kelas X dan XI. 
 
4. Data dan Sumber Data 
a. Data 
Data adalah semua keterangan atau penjelasan dari seseorang yang 
dijadikan informan maupun yang berasal dari dokumen, berkas, baik dalam 
bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian (LMS 
SPADA Kemendikbud, 2019). Data primer dipero leh dari hasil observasi dan 
wawancara dengan (1) Wakil kepala urusan kuriikulum (2) Guru bimbingan 
konseling, (3) Bapak/Ibu guru pengampu mata pelajaran lintas minat, (4) Siswa- 
siswi yang mengambil mata pelajaran lintas minat yang tergolong dalam 
peminatan MIA (Matemarika dan Ilmu Alam), IlS (Ilmu-Ilmu Sosial), dan IBB 
(Ilmu Budaya dan Bahasa) yang meliputi siswa dari kelas X dan XI. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari foto-foto kegiatan atau dokumen yang berkaitan 
dengan kegiatan implementasi kebijakan program lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan. 
b.  Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah wadah dalam mencari informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Jika peneliti mendapatkan data dari kuesioner 
atau melalui proses wawancara, maka sumber data adalah responden atau 
informan. Jika peneliti mendapatkan data melalui tahapan observasi, maka 
sumber data yang diperoleh berasal dari benda, dokumen, atau catatan. Sumber 
data dalam penelitian ada dua, yakni data primer dan data sekunder. 
1) Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 
langsung dari subyek penelitian (Suliyanto, 2017). Sumber data primer yang 
dimaksud dalam penelitian kali ini adalah (1) Wakil kepala urusan kurikulum 
(2) Guru bimbingan konseling, (3) Bapak/Ibu guru pengampu mata pelajaran 
lintas  minat,  (4)  Siswa-siswi  yang mengambil  mata  pelajaran  lintas minat 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yakni menggunakan 
observasi,wawancara, dan dokumentasi. 
a) Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data atau informasi yang dilakukan 
dnegan cara mengamati dan mencatat obyek penelitian langsung pada tempat 
penelitian (Hidayanti et al., 2011). Kegiatan observasi harus memiliki pedoman 
agar kegiatan obeservasi terarah dan hasil yang didapatkan sesuai dengan 
rumusan masalah. Observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa terjun langsung 
dalam proses pemilihan peminatan dan lintas minat yang dilaksanakan maupun 
pembelajaran lintas minat yang dilakukan di SMAN 1 Kandangan. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu yangingin 
diperoleh dan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara ( interviewer) sebagai 
pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) sebagai pemberi jawaban 
 
yang tergolong dalam peminatan MIA, IIS, IBB yang meliputi siswa dari 
kelas X dan XI. 
2) Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh tidak 
langsung dari subyek penelitiannya, melainkan dari berbagai dokumen terkait 
seperti buku, dokumen, dan tulisan mengenai lintas minat, serta kelengkapan 
data seputar proses pelaksanaan kegiatan terkait (Manik Nur Haq, 2019). 
Dokumen dapat berupa panduan tatacara pemilihan peminatan dan lintas 
minat, angket peminatan dan lintas minat, data peserta didik yang mengambil 
mata pelajaran lintas minat, maupun pelaksanaan pembelajaran lintas minat. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
 
atas  pertanyaan   yang  diajukan  pewawancara   (Sari  Endri  Pratiwi,  Mumbrita 
Sulaimi, 2018). Kegiatan wawancara hendaknya memuat pertanyaan yang 
meliputi apa, mengapa, kapan, siapa, di mana, dan bagaimana. Proses penggalian 
data yang dilakukan terhadap subjek penelitian yang meliputi (1) Wakil kepala 
urusan kurikulum (2) Guru bimbingan konseling, (3) Bapak/Ibu guru pengampu 
mata  pelajaran  lintas  minat,  (4)  Siswa-siswi  yang  mengambil  mata pelajaran 
19  
a) Reduksi Data 
Analisis data merupakan suatu langkah yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif untuk mendapatkan data yang dibutuhkan berdasarkan dari teknik-teknik 
yang digunakan dalam pengambilan data. Teknik pengambilan data seperti observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dari berbagai langkah yang telah dilakukan maka ada 
beberapa langkah selanjutnya yang harus dilakukan sehingga menghasilkan data 
yang disajikan. Miles dan Huberman menyebutkan ada 3 langkah dalam proses 
analisis data, yaitu : 
 
lintas minat dalam kelompok peminatan MIA, IIS, IBB yang meliputi siswa dari 
kelas X dan kelas XI. 
1) Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi dapat berupa 
gambar, foto, atau karya yang dibuat oleh seseorang (Sari Endri Pratiwi, 
Mumbrita Sulaimi, 2018). Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan dapat 
 
6. Teknik Analsis Data 
 
Reduksi data memiliki arti yaitu sebagai proses pemusatan dari data-data 
yang diperoleh selama di lapangan (Subadi, 2006). Contohnya, selama proses 
pengumpulan data mengenai pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 
1 Kandangan dari berbagai informasi yang diperoleh dari informan terjadi 
berbagai problematika yang muncul baik dari peserta didik maupun wali. 
Dalam tahapan ini semua problematika yang ditemukan selama proses 
pengumpulan data tidak digunakan semuanya melainkan harus terlebih dahulu 
disaring, dan digunakan seseuai dengan jawaban dari rumusan masalah. 
b) Penyajian Data 
Langkah selanjutnya dalam analisis data yakni penyajian data. Penyajian 
data adalah bentuk dari kumpulan informasi yang diperoleh dari hasil reduksi 
data yang dimungkinkan dapat ditarik kesimpulan atau tindakan (Subadi, 2006). 
Dengan melakukan penyajian data, maka peneliti akan mudah mengambil 
langkah selanjutnya, peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan atau 
berupa data siswa yang mengambil mata pelajaran lintas minat, angket peminatan 
dan lintas minat, dan tatacara dalam proses pemilihan lintas minat. 
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melakukan reduksi data jika data yang disajikan perlu direduksi ulang. 
Contohnya dalam rumusan kedua peneliti melakukan penelitian mengenai peran 
sekolah dalam pelaksanaan program lintas minat, disini peneliti mendapatkan 
data dari berbagai subyek penelitian baik wakil kepala urusan kurikulum, guru 
Bimbingan Konseling (BK), maupun guru mata pelajaran. Peneliti dapat 
langsung menarik kesimpulan dari data yang sudah direduksi atau mungkin dapat 
 
7. Keabsahan Data 
Upaya yang dapat dilakukan dalam memeriksa validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian kualitatif yaitu salah satunya dengan menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dengan berbagai metode 
yang dilakukan oleh peneliti pada saat mengumpulkan maupun menganalisis data 
(Hadi, 2017). Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber adalah upaya memeriksa kebenaran data 
menggunakan sumber data yang digunakan oleh peneliti, disini dapat berupa sumber 
data primer maupun sekunder. Misal membandingkan hasil dari kegiatan wawancara 
bersama guru BK atau Wakil Kepala Kurikulum dengan dokumen yang dimiliki oleh 
sekolah. Sedangkan triangulasi metode merupakan pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data lebih dari satu. Misalnya 
membandingkan hasil wawancara dengan observasi. 
 
 
C.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1. Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data yang berupa observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan, maka telah diperoleh informasi mengenai 
melakukan reduksi ulang jika data yang diperoleh masing kurang. 
c) Verifikasi dan penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti ketika proses pengumpulan 
data, reduksi data, dan penyajian data telah dilakukan. Penarikan kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif juga dapat dilakukan saat pengumpulan data. Tetapi 
kesimpulan tersebut bukan kesimpulan secara final. 
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implementasi lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan, peran sekolah dalam 
pelaksanaan lintas minat, faktor penghambat dalam pelaksanaan lintas minat, dan 
solusi yang digunakan dalam menngatasi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. Pelaksanaan kegiatan wawancara 
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara dengan tujuan untuk 
mempermudah proses wawancara dan agar pembahasannya tidak melebar. Peneliti 
mencatat hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber yang ada dalam 
penelitian yakni wakil kepala urusan kurikulum, guru Bimbingan Konseling (BK), 
guru mata pelajaran lintas minat, dan siswa-siswi kelas X dan kelas XI. Dari berbagai 
rangkaian proses pengambilan data dalam penelitan yang sudah dilakukan oleh 
peneliti, maka disusun dan dikembangkan hasil penelitian sesuai dengan kondisi riil 
yang ada di lapangan seperti sebagai berikut : 
 
a. Pelaksanaan Program Lintas Minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
Kurikulum 2013 hadir di Indonesia menggantikan kurikulum sebelumnya, 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) program yang ada yaitu penjurusan yang dilakukan pada 
kelas XI. Jika dalam KTSP dinamakan penjurusan namun di Kurikulum 2013 
dinamakan peminatan. Peminatan ini dilakukan sejak siswa duduk di kelas X. Selain 
terdapat program peminatan, yang menjadi pembeda antara kurkulum 2013 dengan 
kurikulum-kurikulum sebelumnya yaitu adanya program lintas minat. Seperti halnya 
SMA Negeri 1 Kandangan yang telah menerapkan kurikulum 2013 dan 
melaksanakan program peminatan dan lintas minat. Namun, sesuatu yang berdeda 
dari kurikulum 2013 yaitu adanya program lintas minat. Lintas minat adalah program 
yang dibuat oleh pemerintah ditujukan kepada siswa jejang SMA. Lintas minat di 
SMA Negeri 1 Kandangan diberlakukan sejalan dengan diterapkannya kurikulum 
2013. Seperti yang dikemukakan oleh guru BK : 
“Lintas Minat ada di SMAN 1 Kandangan sejak diberlakukan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 ada di SMAN 1 Kandangan sejak tahun 2013, dan sekolah ini  
menjadi sekolah percontohan”.(25/08/2020) 
 
Hal yang serupa bahawa bahwa kurikulum 2013 yang diterapkan di SMA 
Negeri 1 Kandangan sejak tahun 2013 dan SMA Negeri 1 Kandangan menjadi 
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sekolah percontohan juga dikemukakan oleh wakil kepala urusan kurikulum SMA 
Negeri 1 Kandangan : 
“Program Lintas Minat ada di SMAN 1 Kandangan sejak diberlakukan 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mulai diberlakukan di SMAN 1 Kandangan 
sejak tahun 2013. SMA Negeri 1 Kandangan menjadi sekolah percontohan. 
Karena SMA Negeri 1 Kandangan termasuk 5 sekolah pertama di Kabupaten 
Kediri yang menerapkan kurikulum 2013.” (WAKA KUR/27.08.2020) 
 
Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh guru BK SMA Negeri 1 Kandangan 
yang menangani kelas XI : 
“Program Lintas Minat ada di SMAN 1 Kandangan sejak diberlakukan 
Kurikulum 2013. SMA Negeri 1 Kandangan menjadi sekolah percontohan. 
Karena SMA Negeri 1 Kandangan termasuk 5 sekolah pertama di Kabupaten 
Kediri yang menerapkan kurikulum 2013.” (GURU BK/31.08.2020) 
 
Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh narasumber baik wakil 
kepala urusan kurikulum dan guru BK bahwa kurikulum 2013 ada di SMA Negeri 1 
Kandangan sejak tahun 2013. Bersamaan dengan penerapan kurikulum 2013 juga 
diterapkan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. SMA Negeri 1 
Kandangan menjadi sekolah percontohan dimana SMA Negeri 1 Kandangan menjadi 
5 sekolah pertama yang ada di Kabupaten Kediri yang menerapkan kurikulum 2013. 
Perjalanan SMA Negeri 1 Kandangan dalam penerapan kurikulum 2013 khususnya 
program lintas minat disampaikan oleh guru BK yang menangani siswa kelas X : 
“Dengan digantikan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013, SMAN 1 
Kandangan mengajukan kepada dinas pendidikan untuk melaksanakan 
kurikulum 2013 dan SMAN 1 Kandangan merupakan satu-satunya sekolah 
yang waktu itu melaksanakan kurikulum 2013 dengan menggunakan dananya 
sendiri. SMAN 1 Kandangan menjadi 5 sekolah pertama yang menerapkan 
kurikulum 2013 di Kabupaten Kediri. SMAN 1 Kandangan menjadi sekolah 
percontohan, alasan SMAN 1 Kandangan menerapkan kurikulum ini dan yang 
berisi peminatan dan lintas minat karena adanya keinginan untuk  
menjembatani minat siswa, adanya keinginan untuk melayani siswa. Bagi saya 
program lintas minat ini merupakan bidang akademis yang sangat cocok 
dengan perguruan tinggi. Karena lintas minat ini benar-benar sesuai dengan 
passion atau minat bakat yang dimliki oleh siswa diluar peminatan yang 
dipilih.” (GURU BK/25.08.2020) 
 
Perjalanan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan juga dikemukakan oleh 
guru BK yang khusus menangani kelas XII : 
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“Lintas minat ada di SMAN 1 Kandangan karena ada kesadaran bagi pihak 
sekolah untuk melayani siswa. Seperti yang ada di kurikulum 2013, dimana 
kita harus mengakui keberagaman perbedaan individu siswa. Jadi kita 
menginginkan program ini dalam rangka memfasilitasi perbedaan yang 
dimiliki oleh setiap individu siswa sehingga diberlakukannya program lintas 
minat.” (GURU BK/13.10.2020) 
 
Awal mula diberlakukan kurikulum 2013 khususnya lintas minat yaitu dari 
pihak sekolah memahami akan karakteristik siswa yang beragam. Selain itu ada 
keinginan untuk melayani siswa. Sehingga program lintas minat ini memiliki 
kelebihan yang dapat dirasakan oleh siswa seperti yang dijelaskan oleh guru mata 
pelajaran lintas minat ekonomi : 
“Lintas minat adalah sebuah program, yang ditujukan untuk siswa SMA dalam 
mengembangkan minat atau keinginan yang dimiliki diluar peminatan. Untuk 
kelebihan yang ada dalam lintas minat yaitu siswa memiliki banyak 
pengetahuan tambahan.” (GURU LINTAS MNAT/09.10.2020) 
 
Pendapat serupa mengenai kelebihan lintas minat juka dikemukakan oleh guru 
lintas minat mata pelajaran fisika: 
“Lintas minat adalah program yang dibuat oleh pemerintah dalam kurikulum 
2013 untuk memfasilitasi minat-minat siswa diluar bidang yang dipilihnya. 
Sedangkan kelebihan adanya program lintas minat di SMA yaitu memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan minat atau pengetahuannya. 
Karena sering kali kita mengetahui misalnya anak MIPA menyukai ilmu 
ekonomi.” (GURU LINTAS MNAT/15.09.2020) 
 
Kelebihan dengan adanya program lintas minat juga dirasakan oleh siswa SMA 
Negeri 1 Kandangan : 
“Lintas minat yang saya ikuti saat ini sesuai dengan minat saya. Karena lintas 
minat B. Arab adalah berhubungan dengan studi lanjut saya, saya bisa menjadi 
seorang diplomat, lalu jurusan ini adalah jurusan yang mudah dan tidak 
memiliki banyak saingan. Sedangkan Lintas Minat Ekonomi adalah yaitu 
karena ilmu yang saya dapatkan bisa digunakan di masa yang akan datang 
ketika saya ingin membuka bisnis, memberikan saya pemahaman tentang 
perusahaan dan cara menjalankannya, dan mampu memberikan saya gambaran 
dalam mengelola perekonomian dalam menjalankan kehidupan.” 
(SISWA/18.09.2020) 
 
Manfaat program lintas minat ini memberikan dampak yang positif bagi siswa. 
Lintas minat memberikan perluasan pilihan kepada siswa berkaitan dengan studi 
lanjut yang akan siswa pilih di masa yang akan datang setelah menyelesaikan studi 
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pada jenjang Menengah Atas. Kelebihan program lintas minat juga dikemukakan 
oleh wakil kepala urusan kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan : 
“Manfaat adanya lintas minat memberikan tempat atau wadah kepada siswa 
dalam menyalurkan minat atau bakat yang dimilikinya diluar peminatan yang 
mereka pilih. Dengan lintas minat selain siswa dapat menyalurkan bakat atau 
minatnya melainkan siswa juga mendapatkan pengetahuan akademik tambahan 
sesuai dengan minat yang ada dalam dirinya. Jadi kurikulum 2013 khususnya 
program lintas minat benar-benar menjawab kebutuhan siswa baik dalam 
peminatan maupun lintas minat.” (WAKA KUR./27.08.2020) 
 
Berbagai kelebihan telah dirasakan oleh guru lintas minat, wakil kepa la urusan 
kurikulum maupun siswa. Program lintas minat sesuai untuk diterapkan di jenjang 
SMA dengan pertimbangan bahwa sejatinya siswa memiliki karakter yang berbeda, 
minat serta bakat yang berbeda-beda antara siswa satu dengan lainnya. Adanya 
program lintas minat memberikan pengakuan terhadap keragaman yang dimiliki 
siswa. Konsep lintas minat yang telah termuat dalam Naskah Model Peminatan dan 
Lintas Minat diketahui dengan adanya penghargaan terhadap keberagaman siswa 
tetapi dalam pelaksanaannya harus tetap disesuaikan dengan komponen yang dimiliki 
oleh sekolah. Sehingga harapannya pelaksanaan program lintas minat ini akan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Kesesuaian antara konsep lintas minat dengan 
kondisi di lapangan mengenai lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
dikemukakan oleh wakil kepala urusan kurikulum, jika program lintas minat di SMA 
Negeri 1 Kandangan telah memiliki berbagai perubahan : 
“Lintas minat yang ada adi SMA Negeri 1 Kandangan sudah sesuai dengan 
yang telah diatur oleh Diknas. Namun yang terjadi di lapangan yaitu daya 
dukung sekolah yang tidak mencukupi. Seperti jumlah jam mengajar guru, 
apabila jam mengajar guru masih belum memenuhi maka dibuka kelas lintas 
minat dengan mata pelajaran sesuai dengan jam guru tersebut. Pelaksanaan dari 
awal hingga saat ini, jika sesuai dengan peraturan pemerintah pasangan lintas 
minat yaitu 26 mata pelajaran. Namun di SMA Negeri 1 Kandangan awal mula 
diberlakukan lintas minat yaitu ada 7 pasangan mata pelajaran. Namun seiring 
dengan berkurangnya daya dukung di tahun 2016 hanya ada 4 pasangan mata 
pelajaran.”(WAKA KUR./27.08.2020) 
 
Hal ini juga dibenarkan oleh guru BK : 
“Program lintas minat di SMAN 1 Kandangan pada awalnya memiliki lebih 
dari 5 model pasangan lintas minat, tapi beberapa tahun terakhir hanya ada 




Berikut merupakan perubahan-perubahan terhadap mata pelajaran lintas minat 
di SMA Negeri 1 Kandangan : 
Tabel 4 : Daftar Mata Pelajaran Lintas Minat Yang Dipilih Oleh Siswa 
Pada Tahun Pelajaran 2014/2015 
PEMINATAN LINTAS MINAT 
MIA 1. Sosiologi-Bahasa Inggris 
2. Sosiologi-Bahasa Arab 
3. Ekonomi-Bahasa Inggris 
4. Bahasa Inggris-Bahasa Arab 
5. Ekonomi-Bahas Arab 
6. Geografi-Bahasa Inggris, 
7. Geografi-Bahasa Arab 
IIS 1. Bahasa Inggris-Bahasa Arab 
2. Fisika-Bahasa Inggris 
3. Fisika-Bahasa Arab 
4. Kimia-Bahasa Inggris 
5. Kimia-Bahasa Arab 
6. Biologi-Bahasa Inggris 
7. Biologi-Bahasa Arab 








Berdasarkan tabel diatas masing-masing peminatan memiliki 7 pasangan mata 
pelajaran yang dipilih oleh siswa. Pada tahun berikutnya pasangan mata pelajaran 
lintas minat di SMA Ngeri 1 Kandangan mengalami perubahan. Semula ada 7 
pasangan mata pelajaran namun untuk tahun 2015 hanya menjadi 3 pasangan mata 
pelajaran saja. Seperti pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5 : Daftar Mata Pelajaran Lintas Minat Yang Dipilih Oleh Siswa 
Pada Tahun Pelajaran 2015/2016 
PEMINATAN LINTAS MINAT 
MIA 1. Ekonomi-Bahasa & Sastra Inggris 
2. Ekonomi-Bahas & Sastra Arab 
3. Ekonomi-Sosiologi 
IIS 1. Biologi-Bahasa & Sastra Inggris 




 3. Biologi-Kimia 
IBB 1. Ekonomi-Biologi 
2. Ekonomi-Bahasa & Sastra Inggris 
3. Ekonomi-Bahasa & Sastra Arab 
 
 
Sedangkan untuk tahun ini, sajian mata pelajaran lintas minat tidak tercantum 
dalam buku peminatan yang dibagikan oleh guru BK. Sehingga masing-masing kelas 
dalam peminatan MIA, IIS, dan IBB telah memiliki mata pelajaran lintas minat 
dengan sebagai berikut : 
Tabel 6 : Daftar Mata Pelajaran Llintas Minat Siswa Pada Tahun 
Pelajaran 2020/2021 
PEMINATAN KELAS MAPEL LINTAS MINAT 
IIS X-IS 1 Biologi-Fisika 
X-IS 2 Biologi-Sastra Inggris 
X-IS 3 Fisika-Sastra Inggris 
X-IS 4 Fisika-Bahasa Arab 
MIA X-MIA 1 Ekonomi-Sosiologi 
X-MIA 2 Ekonomi-Bahasa Arab 
X-MIA 3 Ekonomi-Sosiologi 
X-MIA 4 Ekonomi-Bahasa Arab 
IBB X-IBB Biologi-Sosiologi 
 
 
Data diatas merupakan daftar mata pelajaran lintas minat yang diikuti oleh 
siswa. Karena tahun ini mata pelajaran lintas minat siswa tidak dapat menentukan 
pilihannya, maka siswa harus mengikuti kebijakan yang dibuat oleh sekolah. Hal ini 
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran. Seperti pendapat yang 
dikemukakan oleh guru pengampu mata pelajaran fisika : 
“Untuk pembelajaran yang saya lakukan ada yang aktif ada juga yang pasif. 
Mungkin karena mata pelajaran ini tidak ada dalam peminatan mereka jadi 
mereka harus selalu didampingi dan diberikan motivasi terus-menerus. Kalau 
tidak begitu anak-anak tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.” 
(GURU LINTAS MINAT/15.09.2020) 
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Pembelajaran akan lebih bermakna dan menyenangkan jika siswa benar-benar 
menyukai mata pelajaran lintas minat yang telah dipilih. Karena dari dalam diri siswa 
sudah ada motivasi dalam dirinya. Motivasi yang timbul dalam diri dalam 
melaksanakan pembelajaran lintas minat dirasakan oleh siswa kelas X dengan 
peminatan IIS yang memilih lintas minat fisika : 
“Pembelajaran Lintas Minat yang saya ikuti sangat menyenangkan dan tidak 
membosankan.” (SISWA/22.09.2020) 
 
Motivasi yang tinggi dalam diri siswa juga dirasakan oleh siswa kelas XI yang 
memilih lintas minat ekonomi : 
“Pembelajaran lintas minat sangat menyenangkan bagi saya, karena saya 
memang menyukai mata pelajaran ini. Karena keingin tahuan saya yang besar 
membuat saya selalu semangat dalam mengikuti pembelajaran. Meskipun 
dilaksanakan secara daring tetapi saya antusias memperhatikan materi yang 
diberikan oleh bapak/ibu guru.” (SISWA/10.09.2020) 
 
Dengan demikian motivasi menjadi salah satu hal yang penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran lintas minat. Meskipun dengan sistem belajar yang 
digunakan saat ini dengan menggunakan daring, tetap tidak menyurutkan semangat 
anak-anak untuk memperdalam ilmu yang ingin dimilikinya. Seperti yang 
dikemukakan oleh siswi kelas X dengan peminatan MIA : 
“Pelaksanaan pembelajaran selama ini dilakukan dengan cara daring, jadi 
belum bisa melakukan kegiatan tatap muka secara langsung. Tetapi materi 
pelajaran diberikan lewat Google Classroom/Zoom Meeting dan dalam 
penyampaian materi oleh guru cukup jelas dan bisa dipahami.” 
(SISWA/18.09.2020) 
 
Berbagai media pembelajaran digunakan oleh guru dalam rangka 
mempermudah proses pembelajaran. Pendapat tersebut juga dipertegas oleh guru 
pengampu lintas minat : 
“Pelaksanaan pembelajaran saya menggunakan media google classroom dan 
kadang-kadang menggunakan zoom meeting. Jika menggunakan zoom meeting 
akan memberatkan anak-anak dari segi paket data yang dibutuhkan.”(GURU 
LINTAS MINAT/07.09.2020) 
 
Lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan telah membawa dampak positif 
yang dapat dirasakan oleh sekokah hingga ke siswa. Dengan adanya program lintas 
minat pihak sekolah mampu menyediakan wadah bagi siswa dalam memperluas 
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bakat, minat, atau kemampuan yang dimiliki. Dan siswa dapat mengikuti program 
lintas minat dengan lancar karena dibantu oleh pihak sekolah dalam rangka 
memfasilitasi seluruh kegiatan siswa dalam pelaksanaan lintas minat. 
 
b. Peran Sekolah Dalam Mendampingi Siswa Dalam Program Lintas Minat 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kandangan sudah diterapkan hampir 8 
tahun. Dalam pelaksanaannya kurikulum 2013 khususnya lintas minat memiliki 
faktor penghambat maupun faktor pendukung. Untuk mengatasi faktor penghambat 
sekaligus menindaklanjuti dari faktor pendukung yang ditemukan maka diperlukan 
kerjasama antara konponen-komponen yang dimiliki oleh sekolah. Dimulai dari 
kepala sekolah hingga guru pengampu mata pelajaran lintas minat. Demi ke lancaran 
implementasi program peminatan maupun lintas minat maka diperlukan panduan 
atau tata cara dalam pemilihan lintas minat. Hal ini bertujuan agar pihak sekolah 
maupun siswa dapat melaksanakan program lintas minat sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan. Tata cara pemlihan program lintas minat dikemukakan oleh 
wakil kepala urusan kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan : 
“Calon siswa datang ke sekolah, mendaftar dan mengisi formulir pendaftaran 
Jika siswa diterima, maka siswa melakukan daftar ulang. Saat kegiatan daftar 
ulang dilakukan, pihak sekolah juga melakukan sosialisasi. Untuk kegiatan 
sosialisai ini dilakukan awal-awal diberlakukan lintas minat, tetapi untuk 
sekarang tidak ada lagi kegiatan sosialisasi untuk siswa baru. Langkah 
selanjutnya yaitu tes psikologi dan TPA, untuk mengetahui peminatan yang 
sesuai dari psikologis calon siswa. Setelah melakukan tes siswa diberikan buku 
peminatan. Dan penyampaian minat oleh orang tua dan anak Tahapan 
selanjutnya yaitu pengumuman hasil dari tes yang sudah dilakukan. Jika ada 
permasalahan berkaitan dengan peminatan yang dipilih siswa dengan orang 
tua, maka orang tua dan siswa dipanggil ke sekolah untuk melakukan mediasi 
Jika sudah terjadi kesepakatan antara orang tua dan siswa, maka orang tua dan 
siswa menanda tangani buku peminatan yang diberikan oleh BK dengan 
disertai materai. Apabila siswa ingin pindah peminatan maka selambatnya 
dilakukan pada kelas X di semester genap dengan pertimbangan hasil dari tes 
yang sudah dilakukan.” (WAKA KUR./27.08.2020) 
 
Adanya kegiatan sosialisasi mengenai peminatan dan lintas minat yang 
ditujukan kepada siswa baru dibenarkan oleh guru BK: 
“Pada awal diterapkan kurikulum 2013 SMA Negeri 1 Kandangan  
mengadakan kegiatan sosialisasi mengenai peminatan dan lintas minat yang 
dilakukan setelah proses daftar ulang. Namun kegiatan tersebut hanya 
29  
 
dilakukan beberapa kali saja, dan beberapa tahun terakhir sudah tidak ada lagi 
kegiatan sosialisasi seperti itu.” (GURU BK/25.08.2020) 
 
Kegiatan sosialiasi untuk program peminatan dan lintas minat juga 
disampaikan oleh guru BK kelas XII : 
“Seharusnya sosialisasi peminatan dan lintas minat terus diadakan. Dulu 
pernah ada namun sekarang sudah tida ada lagi. Hal ini bertujuan agar siswa 
mengerti apa itu peminatan dan apa itu lintas minat.” (GURU BK/13.10.2020) 
 
Pelaksanaan pemilihan peminatan dan lintas minat melibatkan pihak-pihak 
seperti wakil kepala urursan urikulum dan guru BK. Hal ini juga dikemukakan oleh 
guru BK kelas X yang terjun langsung dalam pemilihan peminatan dan lintas minat : 
“Peran saya dalam peminatan lintas minat yaitu memberikan pelayanan kepada 
siswa baru. Menjembatani keinginan orang tua dan anak terhadap studi yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 Kandangan. Awal pelaksanaan kurikulum 2013 
saya memberikan sosialisasi kepada calon siswa baru terhadap peminatan dan 
lintas minat setelah proses daftar ulang.” (GURU BK/25.08.2020) 
 
Sedangkan wakil kepala urusan urikulum memiliki peran sebagai berikut : 
“Saya bertugas sebagai kordinator peminatan dan lintas minat serta mengawasi 
jalannya program peminatan dan lintas minat.” (WAKA KUR./27.08.2020) 
 
Komponen-komponen diatas memiliki peranan penting dalam proses pemilihan 
lintas minat maupun pelaksanaannya. Proses pemilihan peminatan juga dikemukakan 
oleh siswa kelas X dengan peminatan MIA yang mengikuti lintas minat ekonomi dan 
bahasa arab : 
“Langkah- langkah yang saya lalui dalam memilih peminatan/lintas minat yaitu 
yang pertama saya melakukan pendaftaran menjadi siswa SMA Negeri 1 
Kandangan terlebih dahulu, setelah saya melakukan pendaftaran saya 
menunggu pengumuman penerimaan siswa baru, pengumuman disampaikan 
kepada semua calon siswa lalu saya mengikuti tes, setelah pelaksanaan tes saya 
diberi buku pemilihan peminatan dan lintas minat o leh guru BK, disitu saya 
juga melakukan konsultasi dengan guru BK berkaitan dengan peminatan yang 
saya ambil di SMAN 1 Kandangan tentunya dengan pertimbangan nilai dari 
rapor SMP. Sebelum melakukan konsultasi dengan BK saya terlebih dahulu 
berkonsultasi dengan orang tua terhadap pilihan yang akan saya ambil. Lintas 
minat yang saya ambil berdasarkan dari peminatan yang saya pilih, jadi ketika 
saya masuk kedalam peminatan MIA disitu sudah ada mata pelajaran lintas 
minat yang saya lakukan.” (SISWA/29.09.2020) 
 
Pertimbangan dalam pemilihan peminatan yaitu berdasarkan dari beberapa hal, 
seperti yang dikemukakan oleh guru BK kelas XI : 
30  
 
“Penentuan peminatan dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai rapor 
SMP/MTs, nilai ujian nasional SMP/MTs, angket peminatan peserta didik, 
angket peminatan orang tua/wali peserta didik, rekomendasi dari guru BK 
SMP/MTS, tes minat/bakat (TPA) oleh psikolog” (GURU BK/31.08.2020) 
 
Berdasarkan pertimbangan tersebut yang termuat dalam Naskah Model 
Peminatan dan Lintas Minat, pihak sekolah dapat memutuskan siswa termasuk dalam 
peminatan yang sesuai dengan kondisi riil siswa. Pihak BK memiliki peran penting 
bagi siswa dalam pelaksanaan peminatan maupun lintas minat. Seperti yang 
dikemukakan oleh siswa kelas X : 
“Bagi saya yang baru saja mengenali dunia SMA dengan peran guru BK sangat 
membantu saya dengan sangat baik, BK membantu saya untuk mengenali 
potensi yang ada dalam diri saya, membantu saya mengenali keinginan studi 
lanjut saya di masa yang akan datang.” (SISWA/18.09.2020) 
 
Selain guru BK yang memiliki peran terhadap pelaksanaan lintas minat, guru 
mata pelajaran lintas minat juga memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan 
lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. Tugas yang dilakukan berupa membuat 
perangkat pembelajaran, mengelola pembelajaran di kelas, serta menjadi fasilitator 
dalam kegiatan pembelajaran adalah tugas dari seorang guru. Guru pengampu mata 
pelajaran lintas minat mengemukakan sebagai berikut : 
“Saya mengajar mata pelajaran lintas minat fisika di kelas IIS. Ada beberapa 
kelas saya ampu di tahun awal saya mengajar yaitu kelas X (1 kelas) dan kelas 
XII (1 kelas). Lalu pada tahun 2018 saya tidak mendapatkan jam karena LM 
Fisika berhenti di kelas X. Dan tahun ini saya mengajar 1 kelas untuk kelas 
X,XI, dan XII.”(GURU LINTAS MINAT/15.09.2020) 
 
Tugas guru pengampu mata pelajaran lintas minat tidak hanya melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas bersama siswa, melainkan juga membuat perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang terdiri materi, RPP, silabus, dan evaluasi 
pembelajaran sama halnya dengan yang digunakan oleh kelas peminatan. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan oleh guru lintas minat : 
“Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan  pembelajaran 
LM adalah sama dengan kelas peminatan. Baik RPP, silabus, metode, bahkan 
penilaian semuanya sama.” (GURU LINTAS MINAT/07.09.2020) 
 
Penggunaan perangkat yang sama pada kelas lintas minat maupun kelas 
peminatan menunjukkan jika muatan yang terdapat dalam kelas peminatan dan kelas 
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lintas minat adalah sama. Sehingga mata pelajaran lintas minat dan peminatan sama- 
sama penting bagi siswa. Baik dalam menekuni mata pelajaran dalam peminatan 
yang dipilih maupun mata pelajaran yang diminati pada peminatan yang lainnya. 
Sehingga dalam kurikulum 2013 ini memberikan kesempatan seluas- luasnya kepada 
siswa dalam mengembangkan pengetahuan akademik baik dalam peminatan yang 
sudah dipilih atau pada peminatan yang lainnya sesuai dengan bakat atau minat yang 
dimiliki. 
Pendapat yang telah dikemukakan oleh guru pengampu mata pelajaran lintas 
minat wakil kepala urusan kurikulum, dan guru BK menunjukkan bahwa setiap 
komponen yang dimiliki oleh sekolah mempunyai tugas dan peran tersendiri dalam 
pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. Komponen sekolah saling 
bekerja sama satu sama lain dalam rangka mewujudkan tujuan dari program lintas 
minat, yaitu memberikan kebebsan kepada siswa dalam mengembangkan bakat, 
minat, atau kemampuan yang dimiliki. Dengan harapan siswa dapat memiliki 
tambahan pengetahuan dan berbagai pilihan studi pada jenjang selanjutnya. 
 
c. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Program Lintas Minat di SMA 
Negeri 1 Kandangan 
Keberhasilan dalam penerapan kebijakan mustahil jika tidak adanya faktor- 
faktor yang mempengaruhi. Pelaksanaan kebijakan selalu dipengaruhi oleh faktor 
pendukung maupun faktor penghambat. Faktor pendukung senantiasa menjadi 
kemudahan dalam tercapainya kebijakan. Namun ada pula faktor penghambat yang 
menjadi kendala dan harus diberikan solusi agar kebijakan dapat berjalan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Seperti pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan yang memiliki salah satu faktor pendukung sekaligus faktor penghambat 
yang sama, yaitu daya dukung yang dmiliki oleh sekolah berupa jam mengajar guru. 
Seperti yang diutarakan oleh guru BK : 
“Faktor pendukung pelaksanaan lintas minat yaitu daya dukung. Dimana jika 
sarana prasarana terpenuhi dan jumlah jam mengajar guru kurang, maka dibuka 
lintas minat dengan mata pelajaran tertentu. Faktor penghambat yaitu berupa 
daya dukung. Jika jam mengajar jam guru sudah terpenuhi maka tidak dibuka 
lagi lintas minat dengan mata pelajaran tertentu” (GURU BK/25.08.2020). 
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Kepemilikan daya dukung sekolah menjadi salah satu hal yang penting dalam 
pelaksanaan lintas minat. Seperti yang diucapkan oleh guru ekonomi : 
“Kita harus memperhatikan daya dukung yang dimiliki sekolah. Berupa jam 
kerja guru atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah.” (GURU 
LINTAS MINAT/07.09.2020) 
 
Penggunaan daya dukung sebagai faktor pendukung maupun faktor 
penghambat juga dikemukakan oleh guru ekonomi, sebagai berikut : 
“Awal diberlakukan kurikulum 2013 dan adanya program lintas minat, di SMA 
Negeri 1 Kandangan menerapkan sistem moving class. Jadi bukan guru yang 
mencari siswa tetapi siswa yang mencari guru. Dengan menggunakan sistem 
moving class, benar-benar lintas minat diadakan sesuai dengan minat atau 
kebutuhan siswa. Tetapi jika menggunakan moving class ada kesulitan 
memasukkan data ke Dapodik. Sehingga sekolah-sekolah sudah menetapkan 
sistem paket. Untuk mata pelajaran lintas minat sendiri setiap tahun tidak selalu 
ada. Karena mata pelajaran lintas minat yang ada disesuaikan dengan 
kebutuhan jam kerja guru.” (GURU LINTAS MINAT/09.10.2020) 
 
Daya dukung yang berupa jam mengajar guru menjadi hal paling utama dalam 
pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan. Sehingga dengan perubahan 
yang terjadi setiap tahunnya yang berkaitan dengan daya dukung yang dimiliki, hal 
ini berakibat pula dengan sistem yang diberlakukan di SMA Negeri 1 Kandangan. 
Perubahan tersebut berdampak pada pembelajaran yang dilakukan. Seperti yang 
disampaikan oleh guru pengampu mata pelajaran fisika : 
“Untuk pembelajaran yang saya lakukan ada yang aktif ada juga yang pasif. 
Mungkin karena mata pelajaran ini tidak ada dalam peminatan mereka jadi 
mereka harus selalu didampingi dan diberikan motivasi terus-menerus. Kalau 
tidak begitu anak-anak tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.” 
(GURU LINTAS MINAT/15.09.2020) 
 
Hal ini dapat disebabkan karena mata pelajaran lintas minat yang mereka ikuti 
tidak sesuai dengan bakat, minat, atau kemampuan yang mereka miliki. Kesulitan 
dalam melakukan administrasi menjadi penyebab sistem yang digunakan menjadi 
berubah, dari penggunaan sistem moving class hingga menggunakan sistem paket. 
Yang semula siswa dapat memilih mata pelajaran lintas minat sesuai dengan bakat, 
minat, atau kemampuan dimiliki menjadi siswa yang harus mengikuti mata pelajaran 
lintas minat yang dipilih oleh sekolah. Sehingga siswa perlu menyesuaikan dengan 
sistem yang digunakan oleh sekolah. Penggunaan sistem paket yang dilakukan di 
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SMA Negeri 1 Kandangan juga memberikan dampak bagi siswa. Dampak tersebut 
dirasakan saat pembelajaran, Namun tidak dapat dihindari dengan menggunakan 
sistem yang digunakan saat ini menimbulkan faktor penghambat yang muncul dari 
dalam diri siswa. Siswa kelas X dengan peminatan IIS mengemukakan jika terdapat 
kendala yang dialami: 
“Faktor penghambat yang dialami yaitu saya merasa kesulitan dengan mata 
pelajaran ini. Karena saya berada di penjurusan IIS dan saya tidak menyukai 
pelajaran yang ada di MIPA.” (SISWA/22.09.2020) 
 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh siswa kelas X yang memilih 
peminatan MIA : 
“Untuk mata pelajaran lintas minat saya yaitu ekonomi dan bahasa arab. Saya 
merasa kesulitan pada mata pelajaran bahasa arab. Tetapi disini saya juga 
menyukai mata pelajaran ekonomi. Jadi ketika pembelajaran saya sering 
bertanya baik kepada guru atau teman mengenai materi yang diajarkan oleh 
guru bahasa arab.” (SISWA/29.09.20) 
 
Kendala yang dialami oleh siswa kelas X juga dirasakan bagi siswa yang 
duduk di kelas XI. Siswa yang naik kelas XI mendapat mata pelajaran lintas minat 
sesuai dengan pilihan sekolah. Jadi dari dua mata pelajaran lintas minat yang diikuti 
selama kelas X, siswa tidak dapat memilih salah satu mata pelajaran yang pernah 
diikuti. Mata pelajaran lintas minat yang diikuti oleh kelas XI sudah tertera dalam 
jadwal pelajaran. Hal ini juga di ungkapkan oleh siswa kelas XI dengan lintas minat 
ekonomi : 
“Lintas minat yang sedang saya ikuti di kelas XI ini cukup memberikan 
kesulitan bagi saya. Karena saya kurang tertarik dengan mata pelajaran ini. 
Namun karena ini sudah ada di jadwal jadi saya mencoba untuk menyukai mata 
pelajaran ini. Tetapi hal ini memberikan pengaruh bagi saya yaitu berupa 
kurangnya motivasi dalam diri untuk belajar.” (SISWA/05.10.2020) 
 
Dampak dari kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa sebagai akibat dari 
mata pelajaran lintas minat yang diikuti juga dirasakan oleh TR siswa kelas XI 
dengan peminatan yang diambil yaitu IIS : 
“ Di kelas XI ini saya mendapatkan LM mata pelajaran Fisika. Saya kesulitan 
dengan mata pelajaran ini, dan saya lebih tertarik dengan lintas minat mata 
pelajaran bahasa arab. Akibatnya banyak materi yang tidak saya mengerti dan 
saya sering meminta kepada guru untuk menjalskan ulang.” (SISWA/22.09.20) 
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Hambatan yang muncul dalam pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan yaitu dari pihak sekolah maupun dari siswa. Hambatan ini muncul dari 
sebelum pelaksanaan maupun sampai pelaksanaan pembelajaran lintas minat di 
dalam kelas. Dari hambatan yang muncul perlu diberikan solusi agar pelaksanaan 
program lintas minat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
d. Solusi Yang Digunakan Dalam Mengatasi Faktor Penghambat 
Hambatan dalam pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan menjadi salah satu faktor yang harus diberikan solusi. Solusi tersebut 
merupakan suatu langkah yang haru dilakukan oleh pihak SMA Negeri 1 Kandangan 
agar pelaksanaan lintas minat berjalan dengan lancar. Seperti pelaksanaan pemilihan 
peminatan dan lintas minat yang kerap kali muncul hambatan yang dirasakan oleh 
siswa. Solusi yang diberikan yaitu adanya sosialisasi mengenai peminatan dan lintas 
minat yang diselenggarakan oleh sekolah. Hal beriut juga dikemukakan oleh wakil 
kepala urusan kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan : 
“Seharusnya sosialisasi terus dilakukan agar siswa baru kita paham terhadap 
peminatan dan lintas. Karena peminatan dan lintas minat ini adalah hal yang 
baru bagi mereka. Sedangkan untuk jam mengajar guru tidak dapat dipungkiri 
jika hal tersebut berkaitan dengan kuota kelas yang ada.” (WAKA 
KUR./27.08.202) 
 
Pentingnya kegiatan sosialisasi juga disampaikan oleh guru BK, bapak AT 
yang terjun langsung mengadakan sosialisasi saat awal pelaksanaan peminatan dan 
lintas minat : 
“Dengan tidak adanya sosialisasi, jadi siswa tidak mengetahui apa itu 
peminatan dan apa itu lintas minat. Sehingga seperti saat ini siswa kurang 
memberikan respon terhadap pelajaran lintas minat, padahal mata pelajaran 
lintas minat sama pentingnya dengan mata pelajaran yang lainnya. Meskipun 
mata pelajaran lintas minat sudah dipilihkan oleh sekolah, tapi siswa sudah 
mengerti mata pelajaran lintas minat.“ (GURU BK/25.08.20) 
 
Pengenalan program peminatan dan lintas minat perlu dilakukan kepada siswa. 
Karena program peminatan dan lintas minat adalah program yang baru dan tidak ada 
di jenjang SMP/MTS. Sehingga dengan adanya sosialisasi ini tidak menyulitkan bagi 
siswa maupun orang tua dalam memahami kurikulum yang diterapkan saat ini. 
Penyelenggaraan kegiatan sosialisasi diharapkan terus ada. Seperti yang disampaikan 
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oleh guru mata pelajaran lintas minat, yang terjun langsung melaksanakan 
pembelajaran bersama siswa : 
“Meskipun daya dukung yang dimiliki oleh sekolah terbatas, maka hal yang 
seharusnya dilakukan oleh sekolah yaitu melakukan kegiatan sosialisasi kepada 
siswa baru. Jadi dengan harapan adanya kegiatan sosialisasi ini, mengurangi 
hambatan saat siswa sedang pembelajaran di dalam kelas. Seperti kurangnya 
motivasi atau kesulitan dalam memahami materi. (GURU LINTAS 
MINAT/09.10.20) 
 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi hambatan yang 
terjadi saat pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan yaitu dilakukan 
kegiatan sosialisasi. Sosialisasi ini untuk mengantisipasi hambatan yang akan  
ditemui oleh siswa selanjutnya. Dengan tidak dilakukan kegiatan sosialisasi maka 
memberikan dampak kepada siswa saat proses pembelajaran lintas minat. Sehingga 
peran guru pengampu mata pelajaran lintas minat sangat dibutuhkan dalam 
mengatasi hambatan yang dimiliki oleh siswa saat pembelajaran. Peran guru dalam 
mengatasi faktor penghambat disampaikan oleh guru fisika : 
“Solusi yang digunakan untuk mengatasi faktor penghambat yaitu berupa 
melakukan pendekatan kepada anak-anak. Mengidentifikasi faktor penghambat 
yang dialami anak-anak. Dengan kita mengetahui faktor penghambat yang 
dialami sehingga kita mampu memberikan solusi kepada anak-anak.” (GURU 
LINTAS MINAT/07.09.2020) 
 
Peran guru dalam mengatasi hambatan yang terjadi saat pembelajaran juga 
disampaikan oleh siswa : 
“Apabila saya mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran maka guru 
selalu memberikan waktu untuk memberikan tambahan materi pelajaran 
kepada kami dan teman-teman dan selalu siap sedia membantu kami.” 
(SISWA/22.09.2020) 
 
Pihak sekolah telah berupaya dalam memberikan solusi atas faktor penghambat 
yang dialami oleh siswa. Sehingga siswa dapat melaksanakan program lintas minat 
dengan lancar. Peran pihak sekolah telah dirasakan sejak pemilihan peminatan 
maupun lintas minat hingga pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. Dengan 
adanya kerja sama dari semua komponen yang dimiliki oleh sekolah maka 
diharapkan program lintas minat dapat terselenggara dengan lancar dan dapat 
meminimalisir hambatan-hambatan yang terjadi selanjutnya baik bagi sekolah 




Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kandangan adalah sekolah jenjang 
menengah atas yang terletak di Kabupaten Kediri. SMA Negeri 1 Kandangan 
langsung menggunakan kurikulum 2013 sejak awal diberlakukannya kurikulum 2013 
di Indonesia. Semenjak pemberlakukan kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Negeri 1 Kandangan telah menerapkan program peminatan dan lintas minat 
yang harus dipilih oleh siswa dan dilaksanakan dari kelas X hingga kelas XII. 
Perbedaan antara peminatan dan penjurusan yang ada pada KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan) yaitu peminatan dipilih oleh siswa sejak kelas X 
sedangkan penjurusan baru dilakukan ketika siswa naik kelas XI. Kurikulum 2013 
memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih peminatan sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan yang dmiliki. SMA Negeri 1 Kandangan memiliki 3 macam 
peminatan, yakni MIA (Matematika dan Ilmu Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), dan 
IBB (Ilmu Bahasa dan budaya). 
Selain program peminatan yang terdapat pada sekolah menengah atas (SMA) 
ada pula program baru yang dibuat oleh pemerintah yang berbeda pada kurikulum- 
kurikulum sebelumnya, yaitu adanya program lintas minat. Lintas minat merupakan 
suatu upaya yang dilakukan untuk memberikan kesempatan yang lebih besar kepada 
peserta didik untuk memilih mata pelajaran yang sesuai dengan minat, serta 
mendalami dan menggembangkan berbagai kemampuan yang dimiliki baik minat, 
bakat, atau karakteristik tanpa adanya batasan (Hidayanti et al., 2011). Dengan 
adanya program lintas minat, harapannya akan memperluas karir yang akan dipilih 
siswa setelah menyelesaikan studi di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program lintas minat yang telah 
diuraikan pada poin sebelumnya, maka adapun pembahasan mengenai pelaksanaaan 
program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan diuraikan sebagai berikut : 
 
a. Pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
Kurikulum 2013 membawa ciri yang berbeda dengan kurikulum-kurikulum 
yang diterapkan sebelumnya di Indonesia. Kurikulum 2013 menghargai adanya 
keragaman pada siswa, sehingga disini tugas sekolah yaitu memfasilitasi, melayani, 
dan mendukung segala minat yang dimiliki oleh siswa. Maka dalam rangka 
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menghargai adanya keberagaman siswa, pemerintah membuat sebuah kebijakan baru 
yang diterapkan di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu adanya program 
lintas minat. (Baro’ah, 2020) mengemukakan bahwa kebijakan adalah pernyataan 
berkaitan dengan cita-cita, tujuan, keinginan, atau dasar untuk mencapai sasaran 
yang berhubungan dengan pemikiran pengaturan organisasi yang bersifat formal 
yang disusun oleh pemerintah atau lembaga dalam rangka mencapai c ita-cita atau 
tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian lintas minat adalah sebuah cita-cita atau 
harapan yang disusun oleh pemerintah untuk siswa jenjang SMA dalam rangka 
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. 
SMA Negeri 1 Kandangan menjadi sekokah percontohan dalam penerapan 
kurikulum 2013. Karena SMA Negeri 1 Kandangan menjadi 5 sekolah pertama di 
Kabupaten Kediri yang menerapkan kurikulum 2013 dengan menggunakan dana 
yang dimiliki sendiri. Program lintas minat yang terdapat pada kurikulum 2013 telah 
diterapkan di SMA Negeri 1 Kandangan sejak tahun 2013. Lintas minat merupakan 
program kurikuler yang disediakan untuk mewadahi perluasan pilihan minat, bakat, 
atau kemampuan akademik yang dimiliki oleh peserta didik dengan memiliki 
orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar peminatan yang 
dipilih (M. P. dan Kebudayaan, 2014) (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. 
Kebudayaan, 2017). Lintas minat hadir di SMA Negeri 1 Kandangan karena adanya 
keinginan dari pihak sekolah untuk melayani siswa, serta sekolah menghargai adanya 
perbedaan yang dimiliki oleh setiap masing-masing individu. Pihak sekolah 
menyetujui adanya program lintas minat, karena program lintas minat adalah 
program yang cocok dengan perguruan tinggi. 
Lintas minat memberikan banyak pilihan kepada siswa dalam memilih studi 
lanjut. Sehingga pilihan karir siswa tidak terbatas dengan peminatan yang telah 
dipilih selama duduk di bangku menengah atas. Pelaksanaan lintas minat diawali 
dengan pemilihan peminatan. SMA Negeri 1 Kandanngan memiliki 3 peminatan, 
yaitu MIA (Matematika dan Ilmu Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial), dan IBB (Ilmu 
Bahasa dan Budaya). Pemilihan lintas minat dapat dicontohkan sebagai berikut, DR 
adalah siswa baru SMA Negeri 1 Kandangan yang masuk kedalam peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam (MIA), sehingga DR dapat memilih mata pelajaran lintas 
minat yang tergolong pada peminatan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) dan Ilmu Bahasa dan 
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Budaya (IBB). Mata pelajaran lintas minat dalam program lintas minat bersifat 
pilihan dan pelaksanaan program lintas minat bisa dipilih oleh peserta didik sendiri 
berdasarkan minat, bakat, atau kemampuan yang diarahkan oleh orang tua maupun 
guru BK (Musdar, 2015). Jadi manfaat adanya program lintas minat yang termuat 
dalam kurikulum 2013 yaitu siswa diberikan kebebasan untuk memilih mata 
pelajaran lain yang diminati yang berada diluar pada peminatan yang telah dipilih. 
Pelaksanaan pemilihan mata pelajaran lintas minat diawali degan pemberian 
buku peminatan oleh guru BK. Pilihan mata pelajaran tersebut telah disesuaikan 
dengan peminatan yang akan dipilih oleh siswa. Pilihan mata pelajaran lintas minat 
yang tersaji dalam buku peminatan hanya tercantum selama 2-3 periode saja. Awal 
pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan, siswa memil iki 7 pilihan 
pasangan mata pelajaran lintas minat yang sesuai dengan peminatan yang dipilih. 
Pasangan mata pelajaran lintas minat ini telah ditetapkan oleh sekolah berdasarkan 
daya dukung yang dimiliki oleh sekolah yaitu berupa jam mengajar guru. Karena 
kepemilikan daya dukung yang terbatas, maka sajian mata pelajaran lintas minat 
pada tahun berikutnya yang dapat dipilih oleh siswa hanya menjadi 4 pasangan mata 
pelajaran. Karena daya dukung selalu menjadi kendala, maka dalam beberapa tahun 
terakhir untuk mata pelajaran lintas minat telah ditentukan oleh sekolah berdasarkan 
peminatan yang dipilih oleh siswa. 
Proses pembelajaran lintas minat yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 
Kandangan yaitu menggunakan sistem movig class atau kelas bergerak. Moving class 
mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusat pada anak untuk memberikan 
lingkungan yang dinamis sesuai dengan bidang yang dipelajarinya (Eriza Nur 
Hidayanti, 2016). Dalam penerapannya di SMA Negeri 1 Kandangan, sistem moving 
class yaitu siswa berkumpul dalam satu ruangan kelas yang diisi oleh siswa yang 
memiliki minat yang sama terhadap satu mata pelajaran, misalnya ekonomi. Lalu 
siswa memanggil guru pengampu mata pelajaran lintas minat ekonomi untuk 
melakukan pembelajaran. Begitu pula dengan mata pelajaran lintas minat yang 
lainnya. Namun penggunaan sistem moving class hanya dilakukan pada awal-awal 
pelaksanaan lintas minat. Karena penggunaan sistem moving class menimbulkan 
kesulitan bagi sekolah dalam memasukkan data guru yang mengampu mata pelajaran 
lintas minat kedalam Dapodik. Namun, menurut perspektif guru pengampu mata 
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pelajaran lintas minat, penggunaan sistem moving class menjadi sebuah kelebihan. 
Karena mengampu kelas yang diisi oleh siswa dengan memiliki motivasi dan minat 
yang sama terhadap mata pelajaran tersebut. 
Karena dalam pelaksaan program lintas menemui kendala, maka lintas minat 
diubah menggunakan sistem paket. Pembelajaran tidak lagi menggunakan sistem 
moving class. Sehingga pada tahun berikutnya, SMA Negeri 1 Kandangan 
menerapkan sistem paket dengan telah menyiapkan masing-masing pasangan mata 
pelajaran lintas minat yang diampu oleh siswa sesuai dengan peminatan yang dipilih. 
Dengan penggunaan sistem paket juga berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan. Karena semua siswa dalam satu kelas disamakan 
dalam mengikuti pembelajaran lintas minat mata pelajaran yang sama sehingga 
kurangnya penghargaan atas perbedaan yang dimiliki oleh siswa mengenai bakat, 
minat, atau kemampuan yang dimiliki. Pengaruh yang diberikan dalam penggunaan 
sistem paket yaitu saat pembelajaran tidak semua siswa memiliki motivasi atau minat 
yang sama terhadap mata pelajaran tersebut. Sehingga respon yang dimunculkan oleh 
setiap siswa bermacam-macam. Seperti kurangnya motivasi, pemahaman yang 
kurang terhadap materi, bahkan respon yang pasif terhadap pembelajaran. 
Program lintas minat telah memberikan perubahan baik kepada sistem yang 
diterapkan di sekolah hingga siswa. Selain itu adanya program lintas minat 
memberikan perubahan bagi guru. Adanya program lintas minat, guru memiliki 
pengalaman untuk mempelajari hal yang baru dalam pembelajaran (Ayu, 2017). 
Dengan diterapkan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan, guru 
memiliki pengalaman baru berupa melakukan pembelajaran dengan siswa yang 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan siswa peminatan yang diampu.  
Contohnya guru peminatan geografi mengampu kelas lintas minat geografi pada 
kelas peminatan MIA maupun IBB. Dalam melaksanakan pembelajaran pada kelAs 
lintas minat, guru memberikan inovasi- inovasi terhadap pembelajaran yang 
dilakukan. Baik metode atau media yang digunakan saat melakukan pembelajaran. 
Meskipun dalam penggunaan perangkat baik pada kelas peminatan dan kelas lintas 
minat adalah sama. 
Adanya program lintas juga memberikan kesempatan bagi guru untuk 
memenuhi beban jam kerja yang kurang. Jadi salah satu upaya yang dilakukan oleh 
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pemerintah dalam memenuhi jam mengajar guru yaitu dicetuskan program lintas 
minat yang dapat dilihat dari struktur kurikulumnya (Ayu, 2017). Seperti di SMA 
Negeri 1 Kandangan bahwa untuk setiap tahunnya mata pelajaran lintas minat selalu 
berbeda-beda, tergantung pada ketersediaan jam mengajar guru. Apabila beban jam 
mengajar guru peminatan SMA Negeri 1 Kandangan minimal telah mencapai 24  
jam, maka tidak dibuka lintas minat dengan mata pelajaran yang diamp u oleh guru 
tersebut. Begitu juga dengan sebaliknya, jika guru peminatan memiliki kekurangan 
dalam jam mengajar maka dibuka untuk lintas minat pelajaran tersebut. Maka dalam 
hal ini, dengan adanya program lintas minat dapat memberikan solusi kepada guru 
yang memiliki kekurangan jam mengajar. 
Jadi pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan saat ini, 
dapat dikatakan kurang sesuai dengan makna dari lintas minat. Bahwa lintas minat 
merupakan program kurikuler yang disediakan untuk mewadahi perluasan pilihan 
minat, bakat atau kemampuan akademik yang dimiliki oleh peserta didik dengan 
memiliki orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar peminatan 
yang dipilih (M. P. dan Kebudayaan, 2014). Melainkan pelaksanaan lintas minat 
disesuaikan dengan daya dukung yang dmiliki oleh sekolah, bukan berdasarkan 
bakat, minat, atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Sehingga siswa harus 
mengikuti pihan mata pelajaran lintas minat yang ditetapkan oleh sekolah. 
 
b. Peran sekolah dalam mendampingi siswa dalam program lintas minat 
Pelaksanaan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan agar sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka perlu dilakukan persiapan mulai dari tata cara 
pelaksanaan, pihak-pihak yang turun langsung dalam membantu siswa memilih 
peminatan dan lintas minat, hingga pilihan mata pelajaran lintas minat yang dipilih 
oleh siswa. Hal ini bertujuan agar implementasi program lintas minat di SMA Negeri 
1 Kandangan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Proses pemilihan 
peminatan dan lintas minat tergolong dalam layanan yang dimiliki oleh BK 
(Bimbingan Konseling). BK memiliki layanan peminatan yang bertugas untuk 
membantu siswa dalam pemilihan peminatan. Layanan peminatan yakni guru 
BK/Konselor dalam menempatkan siswa dalam peminatan akademik, lintas minat, 
dan pendalaman minat harus mempertimbangkan prestasi belajar, prestasi non 
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akademik, pernyataan minat siswa, perhatian orang tua dan potensi siswa (Ervina 
Bungas Serelia, 2020). Layanan peminatan ini dimiliki oleh BK SMA Negeri 1 
Kandangan sebagai konsekuensi dengan diterapkannya kurikulum 2013. 
Salah satu layanan peminatan BK adalah lintas minat. Pelaksanaan lintas minat 
diawali dengan pemilihan peminatan yang dilakukan oleh siswa setelah siswa 
dinyatakan menjadi siswa baru SMA Negeri 1  Kandangan. Jadi siswa harus  
diketahui terlebih dahulu masuk kedalam peminatan yang sesuai dengan kondisi 
siswa. Jika siswa sudah memilih peminatan, maka siswa dapat memilih mata 
pelajaran lintas minat yang diminati. Berdasarkan (D. J. P. D. D. M. kementerian P. 
D.  Kebudayaan, 2017) pertimbangan yang digunakan oleh sekolah dalam 
menentukan peminatan yaitu nilai rapor Sekolah Menengah Pertama (SMP)/MTS, 
nilai ujian nasional SMP/MTS, dan rekomendasi guru Bimbingan Konseling (BK). 
Sedangkan pertimbangan penentuan peminatan di SMA Negeri 1 Kandangan yaitu 
berupa nilai rapor SMP/MTs, nilai ujian nasional SMP/MTs, angket peminatan 
peserta didik, angket peminatan orang tua/wali peserta didik, rekomendasi dari guru 
BK SMP/MTS, dan tes minat/bakat (TPA) oleh psikolog. Berdasarkan dasar 
pertimbangan penentuan peminatan tersebut maka hasil peminatan maupun lintas 
minat yang dijalani oleh siswa dari kelas X sampai dengan kelas XII adalah benar- 
benar sesuai dengan kondisi akademik siswa. 
Langkah- langkah dalam pemilihan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
yaitu siswa harus terlebih dahulu mendaftar menjadi siswa SMA Negeri 1 
Kandangan. Berdasarkan (D. J. P. D. D. M. kementerian P. D. Kebudayaan, 2017) 
tahapan dalam memilih peminatan dan lintas minat adalah dengan membawa surat 
rekomendasi dari guru BK SMP/MTS. Namun, untuk tahapan ini berbeda dengan 
tahapan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kandangan. Calon siswa SMA Negeri 1 
Kandangan tidak melaksanakan tahapan tersebut. Karena pihak guru BK SMP/MTs 
yang memberikan surat rekomendasi kepada siswanya untuk mendaftar ke jenjang 
SMA hanya 2 sekolah saja. Sehingga tahapan pertama yang diterapkan dalam 
pemilihan peminatan maupun lintas minat yaitu siswa terlebih dahulu mendaftar 
menjadi siswa dengan mengisi formulir pendaftaran. Apabila siswa yang telah 
melakukan pendaftaran dan dinyatakan diterima menjadi siswa SMA Negeri 1 
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Kandangan, maka tahapan selanjutnya yang harus dilakukan yaitu siswa harus 
melakukan daftar ulang. 
Selain pelaksanaan kegiatan daftar ulang, p ihak sekolah juga melakukan 
kegiatan sosialisasi kepada siswa baru mengenai program peminatan dan lintas 
minat. Sosialisasi merupakan langkah penting yang akan menunjang dan menentukan 
keberhasilan kurikulum (Dewi, Friska Yusmila, 2014). Kegiatan sosialisasi ini 
dilaksanakan oleh guru BK. Tujuan kegiatan sosialisasi yaitu memperkenalkan dan 
memberikan pemahaman kepada siswa baru mengenai program bahwa peminatan 
dan lintas minat memiliki kedudukan yang sama-sama penting bagi siswa. Namun 
kegiatan sosialisasi yang dilakukan hanya berlangsung beberapa kali saja. Sehingga 
beberapa tahun terakhir kegiatan sosialisasi ditiadakan. Akibat dengan tidak 
dilakukannya kegiatan sosialisasi sehingga siswa kurang memahami makna program 
lintas minat. Dampak yang ditimbulkan yaitu siswa kurang mengenali minat yang 
ada dalam diri yang menyebabkan siswa kesulitan memilih mata pelajaran lintas 
minat yang sesuai dengan bakat, minat, atau kemampuan siswa. 
Kegiatan sosialisasi mengenai program peminatan dan lintas minat telah 
ditiadakan, maka tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu siswa baru SMA Negeri  
1 Kandangan mendapatkan buku peminatan dari guru Bimbingan Konseling (BK) 
dan penyampaian minat siswa maupun orang tua kepada guru BK (Bimbingan 
Konseling). Buku peminatan yang diberikan oleh guru BK berisi data diri siswa, 
peminatan yang diinginkan oleh siswa, lintas minat yang akan dipilih, serta rencana 
studi lanjut setelah menyelesaikan pendidikan di SMA Negeri 1 Kandangan. Pilihan 
mata pelajaran lintas minat yang tercantum dalam buku peminatan hanya termuat 
saat SMA Negeri 1 Kandangan menerapkan sistem moving class. Namun karena 
sistem yang digunakan sekarang adalah sistem paket, jadi mata pelajaran lintas minat 
yang diikuti oleh siswa sudah tercantum dalam jadwal pelajaran. Sehingga untuk 
mengetahui mata pelajaran lintas minat yang diikuti oleh siswa harus diketahui 
terlebih dahulu peminatan yang dipilih oleh siswa. 
Setelah siswa melakukan daftar ulang sebagai siswa baru SMA Negeri 1 
Kandangan, tahapan berikutnya yaitu siswa melakukan tes psikologi untuk 
mengetahui peminatan yang sesuai dengan kondisi akademik siswa. Setelah 
melakukan tes psikologi, maka tahapan selanjutnya yaitu pengumuman hasil tes yang 
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telah diikuti oleh siswa. Apabila hasil tes yang didapatkan berbeda dengan keinginan 
orang tua atau siswa, maka guru BK akan melakukan pemanggilan terhadap siswa 
dan orang tua dengan agenda yang dilakukan yaitu mediasi. Contohnya EN sete lah 
melakukan tes psikologi masuk kedalam peminatan IIS, namun karena orang tua 
menginginkan EN masuk dalam peminatan MIA berdasarkan pertimbangan rapot 
SMP sehingga terjadi pertententangan antara EN dan orang tua. Disini peran guru 
BK yaitu menjembatani keinginan orang tua dengan siswa, sehingga dalam 
melaksanakan peminatan maupun lintas minat siswa tidak merasa terbebani. Apabila 
telah terjadi kesepakatan antara orang tua dan siswa, maka orang tua dan siswa 
menandatangani buku peminatan yang telah diberikan. Jika siswa ingin pindah 
peminatan maka hal ini bisa dilakukan paling lambat ketika siswa masuk pada 
semester genap di kelas X. Maka tahapan terakhir yaitu penetapan peminatan oleh 
guru BK dan wakil kepala urursan kurikulum, sehingga siswa segera dapat langsung 
melaksanakan pembelajaran. 
Selama proses pemilihan peminatan dan lintas minat, siswa dibantu oleh guru 
BK. Guru BK/Konselor membantu peserta didik dalam memilih dan menetapkan 
peminatan kelompok mata pelajaran, peminatan lintas mata pelajaran, dan peminatan 
pendalaman materi mata pelajaran sesuai dengan kemampuan dasar umum, bakat, 
minat dan kecenderungan (Dewi, Friska Yusmila, 2014). Keberadaan guru BK telah 
dirasakan bagi seluruh siswa baik dari siswa kelas X hingga kelas XI. Karena dengan 
adanya guru BK, siswa lebih mampu mengenali potensi yang ada dalam diri mereka. 
Mampu memberika arahan yang sesuai dengan keinginan dari siswa maupun orang 
tua. Peran guru BK tidak hanya dirasakan oleh siswa ketika proses pemilihan 
peminatan maupun lintas minat saja, melainkan juga dirasakan oleh siswa ketika 
siswa mengalami kekurangan motivasi saat pembelajaran. Jadi BK selalu terbuka 
untuk memberikan solusi atas kendala atau hambatan yang dialami oleh siswa. 
Pelaksanaan peminatan dan lintas minat tidak hanya dilakukan oleh guru BK, 
tetapi ada pula peran dari wakil kepala urusan kurikulum. Wakil kepala urusan 
kurikulum bertugas sebagai kordinator dan mengawasi jalannya lintas minat. Wakil 
kepala urusan kurikulum memberikan hak penuh kepada guru BK (Bimbingan 
Konseling) dalam membantu siswa dalam memilih peminatan dan lintas minat. 
Wakil kepala urusan kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan berhak untuk membantu 
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menangani permasalahan yang terjadi antara siswa dan orang tua dalam proses 
pemilihan peminatan dan lintas minat. Seperti wakil kepala urusan kurikulum SMA 
Negeri 1 Kandangan yang sering kali ikut turun tangan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Selain itu tugas dari wakil kepala urusan 
kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan yaitu mengidentifikasi jam mengajar guru 
peminatan. Bagi guru yang mengalami kekurangan jam mengajar, maka pihak Wakil 
kepala urusan kurikulum SMA Negeri 1 Kandangan berhak membuka lintas minat 
dengan mata pelajaran sesuai yang diampu oleh guru tersebut. 
Selain guru BK dan wakil kepala urusan kurikulum, terdapat pula komponen 
penting dalam pelaksanaan lintas minat yaitu guru pengampu mata pelajaran lintas 
minat. Guru adalah individu yang berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas 
dalam pembelajaran yang memiliki peran penting untuk membuat peserta didik 
berkualitas baik dari segi akademis, keahlian, kematangan emosional, moral maupun 
secara spiritual (Alawiyah, 2013). Guru mata pelajaran lintas minat adalah guru 
peminatan yang mengajar pada kelas lintas minat. Di SMA Negeri 1 Kandangan guru 
pengampu lintas minat sesuai dengan kompetensi keahlian yang dimiliki. Contohnya 
guru peminatan fisika yang mengajar pada kelas lintas minat fisika. Sehingga pada 
kelas lintas minat benar-benar diampu oleh guru yang bersangkutan. Salah satu bukti 
bahwa tidak adanya perbedaan anatara peminatan dan lintas minat adalah perangkat 
pembelajaran yang digunakan adalah sama. Sehingga hal ini menunjukkan baik dari 
segi materi maupun SKL (Standar Kompetensi Lulusan) yaitu sama. 
Wakil kepala urusan kurikulum, guru BK, dan guru pengampu mata pelajaran 
lintas minat merupakan semua komponen dalam pelaksanaan lintas minat di SMA 
Negeri 1 Kandangan. Wakil kepala urusan kurikulum, guru BK, maupun guru lintas 
minat telah menjalankan peranannya dalam memberikan pelayanan kepada siswa 
dalam proses pemilihan peminatan maupun lintas minat serta pada saat pembelajaran 
di kelas. Program lintas minat dilaksanakan oleh komponen-komponen yang dimiliki 
oleh SMA Negeri 1 Kandangan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Dalam 
rangka mewujudkan tujuan atau cita-cita yang termuat dalam program lintas minat 
maka pihak SMA Negeri 1 Kandangan telah menyusun langkah- langkah pemilihan 
lints minat yang termuat dalam dokumen kurikulum. 
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a. Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Lintas Minat Di SMA Negeri 1 
Kandangan 
Pelaksanaan kebijakan mustahil tanpa adanya faktor- faktor yang 
mempengaruhi dalam keberhasilan penerapan kebijakan tersebut. Seperti halnya 
pelaksanaan kebijakan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan yang memiliki 
faktor pendukung dan faktor penghambat yang sama yaitu berupa daya dukung.  
Daya dukung yang dimaksud adalah jam mengajar guru. Adanya program lintas 
minat membuat guru harus melakukan pembelajaran dan membantu guru dalam 
memenuhi jam kerja yang telah diatur dengan disesuaikan oleh aturan yang ada di 
sekolah (Ayu, 2017). Contohnya untuk tahun ini guru pengampu mata pelajaran 
fisika kekurangan jam mengajar, maka dibuka lintas minat dengan mata pelajaran 
fisika. Namun apabila jam mengajar guru fisika sudah terpenuhi yaitu 24 jam maka 
kelas lintas minat mata pelajaran fisika tidak lagi dibuka. 
Program lintas minat memfasilitasi guru untuk memenuhi jam mengajar. Maka 
dalam hal ini pihak sekolah mengesampingkan makna dari adanya program lintas 
minat yaitu ingin memberikan wadah bagi perluasan bakat atau minat yang dimiliki 
oleh siswa. Daya dukung yang terbatas dan penggunaan sistem paket, secara tidak 
langsung membatasi siswa yang ingin mengembangkan minat belajar terhadap mata 
pelajaran. Dampak yang ditimbulkan jika lintas minat tidak sesuai dengan bakat atau 
minat siswa maka akan menimbulkan permasalahan baru, yaitu tidak adanya 
motivasi dalam diri siswa dalam mengikuti mata pelajaran lintas minat yang telah 
ditetapkan oleh sekolah. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa  berperilaku 
pasif dan cenderung mengabaikan mata pelajaran tersebut. Kesalahan dalam 
pemilihan peminatan akan berdampak pula terhadap lintas minat yang dipilih dan 
motivasi belajar siswa. Seperti yang dialami oleh beberapa siswa, dengan mata 
pelajaran lintas minat yang ditentukan oleh sekolah siswa mengalami kendala saat 
pembelajaran. Kendala yang dialami yaitu berkurangnya motivasi dalam diri siswa. 
Begitu pula dengan sebaliknya, jika siswa merasakan cocok dan sesua i antara 
program peminatan dan gambaran minat pada pilihan program peminatan yang 
dipilih, maka akan semakin meningkat pula kepuasan dan motivasi individu dengan 
program peminatan yang dipilih (Afriska, 2015). 
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Jadi penetapan peminatan akan sangat berpengaruh terhadap lintas minat yang 
akan diikuti oleh siswa. Seperti yang dirasakan oleh beberapa siswa, bahwa lintas 
minat yang diikuti sejak keals X adalah kurang sesuai dengan diri siswa. Sehingga 
hal ini meneyebabkan kurangnya motivasi dalam diri siswa dan pemahaman yang 
kurang terhadap materi yang diajarkan. Namun adapula dengan lintas minat yang 
telah ditetapkan oleh sekolah sesuai dengan bakat atau minat yang dimiliki oleh 
sekolah. Sehingga siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan. 
Dengan penempatan siswa yang tidak berdasarkan pada minat dan bakat yang 
dimiliki, maka muncul permasalahan yang harus segera ditangani. Karena dalam 
pelaksanaan program lintas minat yang termuat pada kurikulum 2013 sekolah harus 
memberikan wadah atau memfasilitasi bakat, minat, atau kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa. Dengan menerapkan 3 indikator yaitu bakat, minat dan kemampuan 
secara benar dalam penempatan, siswa kecil kemungkinan terjadi kesalahan atau 
ketidaksesuaian pada program peminatan. Dengan tingkat kemungkinan yang sangat 
kecil atau rendah tersebut, maka siswa akan merasa cocok dan pas pada program 
peminatan yang ditempatkan, sehingga siswa tersebut secara otomatis merasa 
semangat, senang, dan termotivasi selama mengikuti proses pembelajaran (Afriska, 
2015). 
Maka dalam pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan 
dipengaruhi oleh sumber daya yang dimiliki, yaitu guru pengampu lintas minat. 
Karena penentuan ketersediaan mata pelajaran lintas minat yaitu bergantung pada 
jam megajar guru. ketersediaan jam mengajar guru menjadi faktor pendukung 
sekaligus faktor penghambat dalam pelaksanaan program lintas minat di SMA 
Negeri 1 Kandangan. 
 
b. Solusi Dalam Mengatasi Faktor Penghambat 
Program lintas minat yang diterapkan di SMA Negeri 1 Kandangan tidak dapat 
dipisahkan dengan faktor penghambat yang ditemukan. Faktor penghambat yang 
ditemukan yaitu berupa daya dukung yang dimiliki oleh sekolah sehingga hal ini 
mengakibatkan pada mata pelajaran lintas minat yang diikuti oleh siswa dari sejak 
kelas X hingga kelas XII. Dengan keterbatasan daya dukung yang dimiliki oleh SMA 
Negeri 1 Kandangan dan adanya perubahan penggunaan sistem moving class ke 
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sistem paket, sehingga mata pelajaran yang diikuti oleh siswa tidak mencerminkan 
bakat atau minat yang dimiliki oleh siswa. Dampak yang ditimbulkan yaitu siswa 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi bakat atau minat yang dimiliki dan 
kesulitas dalam proses pembelajaran. 
Solusi yang digunakan dalam mengatasi faktor penghambat yaitu adanya 
kegiatan sosialisasi. Sosialisasi merupakan langkah penting yang akan menunjang 
dan menentukan keberhasilan kurikulum (Dewi, Friska Yusmila, 2014). Kegiatan 
sosialisasi mengenai peminatan dan lintas minat pernah diselenggarakan di SMA 
Negeri 1 Kandangan. Namun kegiatan ini hanya dilaksanakan selama beberapa kali 
saja. Mengingat program lintas minat adalah program baru yang terdapat pada 
kurikulum baru. Jadi dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, membantu calon siswa 
SMA Negeri 1 Kandangan untuk lebih mengenali program peminatan dan lintas 
minat yang terdapat pada kurikulum 2013. Dampak yang ditimbulkan dengan tidak 
dilakukan kegiatan sosialisasi yaitu siswa kurang memahami program peminatan dan 
lintas minat. 
Kesalahan dalam pengambilan peminatan maka akan berdampak pula dengan 
mata pelajaran lintas minat yang diambil, sehingga hal ini berpengaruh terhadap 
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Disini guru memiliki peran yaitu 
memberikan pendekatan, memberikan penguatan materi, dan membantu siswa dalam 
mengatasi kendala yang dihadapi selama pembelajaran. Selain guru pengampu mata 
pelajaran lintas minat, guru BK juga memiliki peran dalam memberikan solusi atas 
kendala yang dialami oleh siswa dalam program peminatan dan lintas minat. Peran 
guru berupa pendampingan dalam proses pemilihan peminatan dan lintas minat dan 
pemberian motivasi kepada siswa terhadap setiap kendala yang dialami. 
 
 
D.  Kesimpulan Dan Saran 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kandangan 
mengenai implementasi kebijakan program lintas minat, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
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1. Implementasi program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan dimulai sejak 
diberlakukan kurikulum 2013. Latar belakang kurikulum 2013 yang berisi 
program lintas minat yaitu keinginan dari pihak sekolah untuk melayani siswa. 
Pada awal penerapan program lintas minat, SMA Negeri 1 Kandangan 
memiliki 7 pasangan mata pelajaran lintas minat, dan karena dipengaruhi oleh 
daya dukung yang dimiliki oleh sekolah, mata pelajaran lintas minat kini 
menjadi 4 pasangan mata pelajaran lintas minat dan untuk beberapa tahun 
terakhir mata pelajaran lintas minat telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 
Program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan dimulai dengan 
menggunakan sistem moving class dan berganti menggunakan sistem paket. 
Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan sistem paket 
seperti saat ini, respon siswa terhadap pembelajaran yang pasif. Karena mata 
pelajaran lintas minat yang diikuti bukan berasal dari minat, bakat, atau 
kemampuan yang dimiliki siswa. Jadi program lintas minat di SMA Negeri 1 
Kandangan belum menjawab akan kebutuhan siswa terhadap perluasan bakat 
minat melainkan menjawab akan kebutuhan jam mengajar bagi guru 
2. Tahapan yang harus dilalui oleh siswa seperti melakukan pendaftaran, 
mengikuti tes, hingga sampai pada pengumuman peminatan. Penetapan 
peminatan yang akan dijalani oleh siswa berdasarkan atas pertimbangan nilai 
rapor SMP/MTS, rekomendasi dari guru BK SMP, hingga berdasarkan tes 
yang telah diikuti oleh siswa. Dalam rangka pemilihan peminatan dan lintas 
minat tidak luput peran dari wakil kepala urusan kurikulum sebagai kordinator 
dan pengawas jalannya peminatan dan lintas minat. Adapula guru BK SMA 
Negeri 1 Kandangan yang memiliki peran yaitu mengadakan sosialisasi 
mengenai peminatan dan lintas minat serta sebagai pendamping siswa dalam 
memilih peminatan dan lintas minat Komponen penting selanjutnya dalam 
pelaksanaan lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan yaitu peran guru 
pengampu mata pelajaran lintas minat. Guru memiliki peran untuk 
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dan membantu siswa 
menyelesaikan permasalahan pembelajaran lintas minat. Mengingat bahwa 
mata pelajaran lintas minat yang diikuti oleh siswa kurang menggambarkan 
minat, bakat, atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
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3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan lintas minat yaitu daya dukung yang 
dimiliki. Dimana daya dukung ini akan berdampak pada kelangsungan 
pembelajaran lintas minat. Daya dukung tersebut berupa jam mengajar guru. 
Jika beban jam mengajar guru peminatan telah tercukupi maka tidak dibuka 
mata pelajaran lintas minat sesuai dengan mata pelajaran yang telah diampu 
oleh guru tersebut. Begitu dengan sebaliknya, jika jam mengajar guru belum 
mencapai batas minimal yaitu 24 jam, maka dibuka mata pelajran lintas minat 
tersebut. Dengan kondisi seperti ini menempatkan siswa pada lintas minat yang 
tidak sesuai dengan kemampuan, bakat, atau minat yang dimiliki. Sehingga 
dalam pelaksanaan pembelajaran siswa sering mengalami kesulitan. 
4. Dalam mengatasi faktor penghambat yang muncul maka dibutuhkan  solusi 
agar pelaksanaan program lintas minat berjalan dengan lancar. Untuk 
mengatasi hambatan yang muncul yaitu perlu diadakan kegiatan sosialisasi 
kembali oleh pihak sekolah. Sasaran dari kegiatan sosialisasi ini adalah siswa 
baru. Siswa baru SMA Negeri 1 Kandangan perlu diberikan pemaham 
mengenai peminatan dan lintas minat. Sehingga ini akan mengantisipasi 
adanya hambatan yang muncul dikemudian hari. Seperti respon siswa yang 
pasif karena mata pelajaran yang diikuti oleh siswa tidak berada pada 
peminatan yang di pilih. Faktor penghambat selanjutnya yaitu kurangnya 
motivasi dalam belajar. Pihak guru pengampu mata pelajaran lintas minat harus 
selalu memberikan motivasi dan penguatan materi kepada siswa. Begitu pula 
dengan guru BK yang harus senantiasa melakukan pendampingan dan 
memberikan motivasi kepada siswa. 
2. Saran 
Penulis memberikan saran untuk pengembangan penelitian ini berikutnya, antara 
lain : 
a. Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih mendalam mengenai implementasi 
kebijakan program lintas minat di SMA Negeri 1 Kandangan, sehingga 
mampu memberikan solusi-solusi atas faktor penghambat yang ditemukan 
pada kemudian hari. 
b. Bagi pihak sekolah, agar dilaksanakan kembali kegiatan sosialisasi mengenai 
peminatan dan lintas minat, khususnya bagi siswa baru agar lebih memahami 
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dan mengerti terhadap program peminatan dan lintas minat yang termuat 
dalam kurikulum 2013. 
c. Kerjasama yang intensif antara pihak sekolah dengan wali siswa dalam 
mengatasi hambatan yang muncul baik dalam proses pemilihan peminatan dan 
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